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ABSTRAK 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2009-2014 
 
FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF TELECOMUNICATIONS COMPANIES 
LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE (BEIS) 2009-2014 
 
St. Rukmini T. 
H. Muhammad Toaha 
Romi Setiawan 
 
Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk menganalisis kinerja keuangan pada 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2009-2014 
melalui analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Data 
penelitian yang digunakan merupakan data sekunder, dimana data diperoleh secara tidak 
langsung dari pihak ketiga atau melalui dokumen. Sumber data penelitian ini diperoleh dari 
internet melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, berupa laporan tahunan 
perusahaan-perusahaan sektor industri telekomunikasi tahun 2009-2014. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan Bakrie Telecom memiliki kinerja buruk, hal ini dibuktikan 
dengan rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas perusahaan yang terus menurun 
serta terus meningkatnya rasio solvabilitas perusahaan. Perusahaan Xl Axiata memiliki kinerja 
baik, hal ini dibuktikan dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas perusahaan yang semakin membaik setiap tahunnya. Perusahaan Smartfren 
memiliki kinerja kurang baik, hal ini dibuktikan dengan meskipun rasio likuiditas perusahaan 
cukup baik tetapi rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas perusahaan terus 
memburuk setiap tahunnya. Perusahaan Inovisi Infracom memiliki kinerja kurang baik, hal ini 
dibuktikan dengan rendahnya rasio aktivitas dan rasio profitabilitas perusahaan setiap 
tahunnya. Perusahaan Indosat memiliki kinerja kurang baik, hal ini dibuktikan dengan rasio 
likuiditas dan rasio solvabilitas perusahaan yang kurang baik dan rasio profitabilitas 
perusahaan yang semakin memburuk. Perusahaan Telekomunikasi Indonesia memiliki kinerja 
sangat baik, hal ini dibuktikan dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan 
rasio profitabilitas perusahaan yang semakin membaik setiap tahunnya. 
 
Kata Kunci: Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas 
 
The purpose of this study is to analyze the financial performance of the telecommunications 
company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2009-2014 through analysis of liquidity 
ratios, solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios. The data used in this research is 
secondary data, where data obtained indirectly from a third party or through documents. The 
research data was obtained from the internet via the official website of Indonesia Stock 
Exchange www.idx.co.id, in the form of annual reports of telecommunications companies in 
2009-2014. The results showed that the Bakrie Telecom has a bad performance, this is 
evidenced by the liquidity ratios, activity ratios, and profitability ratios continued to decline and 
the continued increase in the company's solvency ratio. Xl Axiata has a good performance, 
this is evidenced by the liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios 
are improving every year. Smartfren company has performed less well, this is evidenced by 
the company's solvency ratio, activity ratio, and profitability ratios continued to deteriorate 
every year. Inovisi Infracom also has performed less well, this is evidenced by the low of 
activity ratios and profitability ratios each year. Indosat has performed less well, this is 
evidenced by the ratio of the company's liquidity and solvency ratios that are less good and 
profitability ratios deteriorated. Indonesia Telecommunications Company has excellent 
performance, this is evidenced by the liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and 
profitability ratios are improving every year. 
 
Keywords: Liquidity ratio, solvability ratio, activity ratio, and profitability ratio 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi 
perusahaan. Perusahaan yang berskala besar atau kecil, akan mempunyai 
perhatian besar di bidang keuangan, terutama dalam perkembangan dunia 
usaha yang semakin maju, persaingan antara satu perusahaan dengan 
perusahaan lainnya semakin ketat, belum lagi kondisi perekonomian yang tidak 
menentu menyebabkan banyaknya perusahaan yang tiba-tiba mengalami 
kebangkrutan. Untuk menghindari kebangkrutan tersebut maka seorang 
manajer perusahaan sangat penting untuk selalu berusaha agar perusahaannya 
dapat terus berjalan atau dengan kata lain manajer tersebut dapat 
menjaga kelangsungan hidup perusahaannya yang ditempuh dengan cara 
selalu memperhatikan dan mengadakan evaluasi terhadap perkembangan 
perusahaannya dari waktu ke waktu. Seorang manajer harus dapat 
memahami kondisi keuangan perusahaannya, karena pada dasarnya kondisi 
keuangan tersebut akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaannya 
secara keseluruhan.  
Menurut Mulyadi (2007) kinerja keuangan ialah penentuan secara 
periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan 
sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Bagi 
suatu perusahaan kinerja dapat digunakan sebagai alat ukur dalam menilai 
keberhasilan usahanya, juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan dimasa yang akan datang. 
Sedangkan bagi pihak luar perusahaan dapat digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi terhadap perusahaan 
yang bersangkutan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya 
terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan 
bahkan bisa tumbuh dan berkembang perusahaan harus mencermati kondisi dan 
kinerja keuangan perusahaan. Untuk mengetahui dengan tepat bagaimana 
kondisi dan kinerja perusahaan maka diperlukan analisis yang tepat.  
Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan adalah 
berwujud laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir periode yang berisi 
pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya suatu usaha. 
Data keuangan yang dimaksud adalah data yang tercermin dalam suatu laporan 
finansial, yang memberikan gambaran tentang keuangan suatu perusahaan, 
yang terdiri dari Neraca, Laporan Rugi Laba serta laporan-laporan keuangan 
lainnya.  
Dengan menganalisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi dan hanya 
berfokus dengan informasi tersebut, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk 
dapat meningkatkan daya saingnya masing-masing. Namun pada hakikatya, 
hampir semua perusahaan mengalami masalah yang sama yaitu bagaimana 
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 
mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal untuk 
mempertahankan eksistensi perusahaan. 
Untuk menilai kinerja perusahaan dibutuhkan tolak ukur. Tolak ukur yang 
sering digunakan adalah rasio. Dengan mengkaji rasio keuangan, investor dapat 
mengetahui bagaimana kinerja perusahaan dan membandingkannya dengan 
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kinerja perusahaan lain. Hal ini dilakukan investor untuk menetapkan alternatif 
keputusan investasi yang lebih baik. Sebab tentu saja investor menginginkan 
dananya diivestasikan di perusahaan yang memiliki hasil kinerja yang lebih baik, 
guna menjamin keberlangsungan peningkatan nilai investasinya. Di samping itu, 
investor juga dapat menilai kecenderungan hasil kinerja manajemen perusahaan 
dari waktu ke waktu, apakah semakin meningkat atau justru menurun. Walaupun 
kesuksesan di masa lalu tidak menjamin kesuksesan di masa depan, paling tidak 
dengan adanya laporan keuangan tersebut, investor dapat memperoleh 
gambaran awal tentang kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan 
mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan dalam mencapai tujuan 
maka secara periodik harus dilakukan pengukuran kinerja perusahaan. Ada 
beberapa cara untuk menilai perkembangan perusahaan dengan menggunakan 
analisis kinerja keuangan, diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
aktivitas, dan rasio profitabilitas.  
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan pengelola 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka 
pendeknya. Artinya, seberapa mampu perusahaan untuk membayar kewajiban 
atau utangnya yang sudah jatuh tempo. Jika perusahaan mampu memenuhi 
kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang likuid. 
Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka 
perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang illikuid. 
Rasio solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila sekiranya perusahaan dilikuidasi. Suatu 
perusahaan yang solvable berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva 
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atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutanghutang nya begitu 
pula sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai kekayaan yang cukup untuk 
membayar hutang-hutangnya disebut perusahaan yang insolvable. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio 
aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada 
berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya 
terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva 
misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Aktiva yang rendah pada 
tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana 
kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan 
lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan 
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba 
yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut 
juga rasio rentabilitas. 
Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange 
(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, 
Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 
saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. 
Sektor telekomunikasi adalah sub sektor jasa yang merupakan kelompok 
ketiga dari semua sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Saat ini 
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terdapat enam perusahaan yang terdaftar di sektor telekomunikasi BEI antara 
lain : 
1. Bakrie Telecom Tbk 
2. XL Axiata Tbk 
3. Smartfren Tbk 
4. Inovisi Infracom Tbk 
5. Indosat Tbk 
6. Telekomunikasi Indonesia Tbk 
Berikut merupakan gambaran data keuangan perusahaan-perusahaan 
tersebut periode 2009-2014 yang digunakan dalam menganalisis laporan 
keuangan : 
 
Tabel 1.1 
Laporan Laba Rugi Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar  
di BEI Tahun 2009-2014 
 
Perusahaan 
Laba/rugi Usaha 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Bakrie Telecom Tbk 98.400 9.975 -782.699 -3.138.935 -2.645.565 -2.871.300 
XL Axiata Tbk 1.709.468 2.891.261 2.830.101 2.764.647 1.033.000 891.000 
Smartfren Tbk - - -2.400.247 -1.563.090 -1.610.000 -970.000 
Inovisi Infracom Tbk 28.118 125.416 381.819 519.495 328.271 - 
Indosat Tbk 1.498.200 647.174 2.945.250 2.813.903 1.176.737 1.617.556 
Telekomunikasi Indonesia Tbk 16.043.000 15.870.000 15.470.000 18.362.000 20.290.000 21.446.000 
Sumber : Situs www.idx.co.id 
 
 Dapat dilihat dari tabel di atas, Bakrie Telecom Tbk mengalami 
penurunan keuntungan pada tahun 2010 dan terus mengalami kerugian pada 
tahun-tahun berikutnya. Sementara itu, Xl Axiata Tbk mengalami peningkatan 
laba hingga tahun 2012 tetapi kemudian menurun hingga dua tahun berikutnya. 
Adapun untuk Smartfren Tbk terus mengalami kerugian dari tahun 2011 hingga 
tahun 2014 meskipun kerugian tersebut terus menurun. Selain itu, Inovisi 
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Infracom terus mengalami peningkatan laba dari tahun 2009 hingga tahun 2012 
kemudian mengalami penurunan laba di tahun berikutnya. Sementara itu, laba 
yang diperoleh Indosat Tbk cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun, dan satu-
satunya perusahaan yang terus megalami peningkatan keuntungan adalah 
Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
Tabel 1.2 
Laporan Total Aset Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar 
 di BEI Tahun 2009-2014 
Perusahaan 
Total Aset 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Bakrie Telecom Tbk 11.436.300 12.352.891 12.213.109 9.052.428 9.128.135 7.588.560 
XL Axiata Tbk 27.380.095 27.251.281 31.170.654 35.455.705 40.278.000 63.706.000 
Smartfren Tbk - - 12.296.578 14.339.806 15.866.493 17.758.685 
Inovisi Infracom Tbk 185.825 1.122.419 2.594.806 3.207.545 4.591.911 - 
Indosat Tbk 55.041.500 52.818.187 51.582.902 53.222.690 52.573.520 51.011.090 
Telekomunikasi Indonesia Tbk 97.931.000 100.501.000 103.054.000 111.369.000 127.951.000 140.895.000 
Sumber : Situs www.idx.co.id 
 
Dapat dilihat dari tabel di atas, Bakrie Telecom mengalami peningkatan 
aset pada tahun 2010 dan terus mengalami penurunan aset di tahun-tahun 
berikutnya. Adapun untuk Xl Axiata Tbk, Smartfren Tbk, Inovisi Infracom Tbk, 
dan Telekomunkasi Indonesia terus mengalami peningkatan aset dari tahun 2009 
hingga tahun 2014. Sementara itu, aset Indosat Tbk cenderung stagnan dari 
tahun ke tahun.  
Tabel 1.3 
Laporan Total Hutang Perusahaan Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di 
BEI Tahun 2009-2014 
Perusahaan 
Total Hutang 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Bakrie Telecom Tbk 6.399.300 7 .158.061 7 .844.354 7.414.442 10.135.605 11.467.346 
XL Axiata Tbk 18.576.982 15.536.207 17.478.142 20.085.669 24.977.000 49.746.000 
Smartfren Tbk - - 9.355.398 9.027.606 12.816.548 13.795.743 
Inovisi Infracom Tbk 68.224 193.875 770.534 708.976 1.477.162 - 
Indosat Tbk 36.753.200 34.581.701 33.530.259 34.956.511 37.383.234 37.049.785 
Telekomunikasi Indonesia Tbk 48.436.000 44.086.000 42.073.000 44.391.000 50.527.000 54.770.000 
Sumber : Situs www.idx.co.id 
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Dapat dilihat dari tabel di atas, Bakrie Telecom Tbk, Smartfren Tbk, dan 
Inovisi Infracom Tbk terus mengalami peningkatan hutang dari tahun ke tahun. 
Sementara itu, Xl Axiata Tbk mengalami penurunan hutang pada tahun 2010 
namun kemudian terus mengalami peningkatan hutang pada tahun 2011 hingga 
2014. Sementara itu, total hutang Indosat Tbk cenderung stagnan. Adapun untuk 
Telekomunikasi Indonesia Tbk mengalami penurunan hutang dari tahun 2009 
hingga tahun 2011 tetapi kemudian meningkat hingga dua tahun berikutnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul penelitian 
yaitu “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Telekomunikasi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2009-2014” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
“Bagaimana kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2014 ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas, dan profitabilitasnya?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja 
keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2009-2014 ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 
profitabilitas. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian digunakan untuk memperdalam pengetahuan dalam 
bidang manajemen keuangan khususnya kemampuan menganalisa 
kinerja keuangan perusahaan. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak manajemen, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi kinerja keuangan 
perusahaan. 
b. Bagi peneliti, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang 
manajemen keuangan, terutama yang berkaitan dengan analisis 
likuiditas dan rentabilitas. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup perusahaan-perusahaan sektor 
industri telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Aspek yang 
diteliti yaitu bagaimana perkembangan perusahaan dilihat dari kinerja 
keuangannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan 
Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara 
serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau 
standar yang berlaku. Dalam hal laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban 
setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya 
pada suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga 
dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. 
Menurut Abdul Halim, dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2003), 
Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa memberi informasi 
mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain, seperti 
industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai 
prospek dan risiko perusahaan 
 Kasmir (2008 : 6) menyimpulkan laporan keuangan sebagai laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada sat ini atau dalam suatu eriode 
tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat 
ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan 
keuangan perusahaan pada tanggal dan periode tertentu. 
 Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang 
diperoleh dalam suatu periode. Laporan keuangan biasanya terdiri dari: 
1. Neraca; 
2. Laporan laba rugi; 
3. Laporan perubahan modal; 
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4. Laporan catatan atas laporan keuangan; dan 
5. Laporan kas. 
Menurut Hery (2012 : 3), laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil 
dari proses dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
Laporan keuangan dapat disimpulkan sebagai catatan kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang berisi data-data yang dapat digunakan untuk 
menganalisis dalam pengambilan keputusan. 
 
2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Sunyoto dan Susanti (2015 : 24) Laporan keuangan disusun 
dengan tujuan untuk informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Untuk meengambil 
keputusan-keputusan keuangan yang benar, manajer keuangan perlu 
menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar adalah keputusan 
yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Secara normatif tujuan 
keputusan keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Semakin 
tinggi nilai perusahaan, semakin tinggi kemakmuran yang akan yang akan 
diterima oleh pemilik perusahaan.  
Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 
dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh yaitu dengan 
melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang lazim 
dilakukan. 
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2.1.3. Pemakai Laporan Keuangan 
Kasmir (2008 : 18) menjelaskan pembuatan dan penyusunan laporan 
keuangan ditujukan untuk kepentingan berbagai pihak, diantaranya: 
1. Pemilik 
Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal 
ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan 
pemilik saham terhadap hasil laporan keuangan yang telah dibuat 
adalah: 
a. Untuk melihat kondisi dan posisi keuangan saat ini. 
b. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam 
suatu periode. 
c. Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. 
2. Manajemen  
Kepentingan pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan 
perusahaan yang mereka juga buat juga memiliki arti tertentu. Bagi 
pihak manajemen, laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin 
kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. 
3. Kreditor 
Kepetingan pihak kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan 
adalah dalam hal memberi pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan 
sebelumnya. Bagi pihak kreditor, prinsip kehati-hatian dalam 
menyalurkan dana kepada berbagai perusahaan sangat diperlukan. 
4. Pemerintah 
Pemerintah juga memiliki nilai penting atas laporan keuangan yang 
dibuat perusahaan. Arti penting laporan keuangan bagi pemerintah 
adalah untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari 
hasil laporan keuangan yang dilaporkan.  
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5. Investor 
Bagi investor yang ingin menanamkan dananya dalam suatu usaha 
sebelum memutuskan untuk membeli saham, perlu mempertimbangkan 
banyak hal secara matang. Dasar pertimbangan investor adalah 
laporan keuangan yang disajikan perusahaan yang akan ditanamnya. 
Menurut Halim dan Sarwoko (2013 : 52) pihak-pihak yang berkepetingan 
atas hasil analisis keuangan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kreditur Jangka Pendek  
Kreditur jangka pendek berkepentingan atas likuiditas perusahaan. 
Sampai sejauh mana perusahaan mampu membayar utang jangka 
pendek sangat penting bagi para kreditur janga pendek. 
2. Kreditur Jangka Panjang 
Kreditur jangka panjang berkepentingan atas profitabilitas dan likuiditas 
perusahaan. Para kreditur menginginkan mendapat informasi sampai 
sejauh mana perusahaan mendapatkan laba, sehingga perusahaan 
mampu membayar bunga dari uang yang dipinjamnya dan sejauh mana 
perusahaan mampu melunasi utang jangka panjang apabila sudah 
sampai masa pelunasannya.  
3. Pemegang Saham 
Pemegang saham berkepentingan atas profitabilitas perusahaan, yaitu 
sampai sejauh mana perusahaan mampu membayar dividen terutama 
dividen kas. 
4. Pengelola 
Pengelola atau manajemen berkepentingan atas informasi-informasi 
yang disajikan dari hasil analisis guna pengambilan keputusan. 
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2.1.4. Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Van Horne dan Wachowicz (2009), analisis laporan keuangan 
adalah seni untuk mengubah data dari laporan keuangan ke informasi yang 
berguna bagi pengambilan keputusan. 
Kasmir (2008 : 69) menyebutkan terdapat dua metode analisis laporan 
keuangan yang biasa dipakai, yaitu: 
a. Analisis Vertikal (Statis), yaitu analisis yang dilakukan terhadap satu 
periode laporan keuangan saja. Analisis ini dilakukan antara pos-pos 
yang ada, dalam satu periode. 
b. Analisis Horizontal (Dinamis), yaitu analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 
ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke 
periode yang lain. 
 
2.1.5. Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Halim dan Sarwoko (2013 : 53) rasio keuangan merupakan 
perbandingan dari pos-pos atau elemen laporan keuangan yang dalam hal ini 
adalah neraca dan laporan laba rugi. Pembandingan dilakukan terhadap antar 
pos-pos dalam neraca, antar pos-pos neraca dalam laporan rugi laba dan 
terhadap pos-pos neraca dengan pos-pos rugi laba. Rasio keuangan, hasil dari 
analisis keuangan selanjutnya dibandingkan dengan: 
1. Rasio-rasio dari periode yang berbeda, misalnya rasio-rasio sekarang 
dengan rasio-rasio tahun-tahun yang lalu, terutama tahun terakhir. 
Untuk tahun yang berikutnya rasio-rasio tersebut diproyeksikan. 
2. Rasio-rasio industri ata perusahaan yang sejenis, yang dianggap 
sebagai standar. Di Amerika rasio-rasio ini diterbitkan oleh bank-bank 
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komersial atau asosiasi industri, seperti Robert Mories Associates dan 
Dun and Bradstreet Co. 
Munawir (2002 : 82) membagi analisis rasio keuangan ke dalam dua 
bentuk, yaitu: 
1. Sectional Ratio Analysis, yaitu analisis rasio dengan membandingkan 
antar informasi atau data untuk satu periode, kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan rasio pembanding antara lain rasio pada 
perusahaan sejenis atau rasio rata-rata industri. 
2. Trend Ratio Analysis, yaitu analisis rasio keuangan untuk beberapa 
periode sehingga akan terlihat prestasi perusahaan tersebut 
cenderung meningkat, menurus, atau cenderung konstan dalam 
beberapa periode tersebut. 
 
2.1.6. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 
Hery (2012 : 16) menjelaskan terdapat beberapa keterbatasan laporan 
keuangan yang dimiliki perusahaan, antara lain: 
1. Masalah pengakuan dan pengukuran atas aktiva dan kewajiban; 
dengan kata lain apa yang seharusnya dilaporkan dalam laporan 
keuangan (neraca). 
2. Masalah ketepatan waktu laporan pelaporan keuangan; dengan kata 
lain kapan seharusnya akun-akun dilaporkan. 
3. Masalah pendistribusian informasi keuangan; dengan kata lain 
bagaimana informasi keuangan didistribusikan kepada para users. 
Menurut Munawir dalam Sunyoto (2013 : 15) laporan keuangan 
mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
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1. Laporan keuangan yannng dibuat secara periodik paddda dasarnya 
merupakan interim report dan bukan merupakan laporan yang final.  
2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang 
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dari 
penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau 
berubah-ubah. 
3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi 
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, 
dimana daya beli uang tersebut semakin menurun dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga kenaikan volume penjualan 
yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau 
mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu 
disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga 
diikuti dengan kenaikan tingkat harga-harga. 
 
2.1.7. Rasio Likuiditas 
Menurut Bambang Subroto dalam Sunyoto (2013 : 85) rasio likuiditas 
adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas memiliki tujuan 
untuk melakukan uji kecukupan dana, solvency perusahaan, kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban-kewajiban yang segera harus dipenuhi.  
Rasio-rasio likuiditas sebagaimana yang diutarakan, dapat dilihat pada 
uraian sebagai berikut : 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dengan 
kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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                                                        Aset Lancar 
                Current Ratio =  ------------------------   
                                                  Kewajiban Lancar 
 
Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, dengan 
pedoman 2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum yang akan 
dipertahankan oleh suatu perusahaan. Menurut Fahmi (2011:61), 
kondisi perusahaan yang memilikicurrent ratio yang baik adalah 
dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun 
jika current ratio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat 
mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan yang 
relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat 
perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over 
investmentdalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang 
besar yang tak tertagih. 
3. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dikurangi 
persediaan dengan kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
                                                 Aset Lancar - Persediaan 
        Quick Ratio = -------------------------------------------- 
                                                  Kewajiban Lancar 
 
Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan 
persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang retaif lama 
untuk direalisir menjadi uang kas, walaupun kenyataannya mungkin 
persediaannya lebih likuid dari pada piutang. Menurut Fahmi 
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(2011:62), apabila menggunakan rasio ini maka dapat dikatakan 
bahwa jika suatu perusahaan mempunyai nilai quick ratio sebesar 
kurang dari 100% atau 1:1, hal ini dianggap kurang baik tingkat 
likuiditasnya. 
 
2.1.8. Rasio Solvabilitas 
Kasmir (2008 : 151) menyebutkan solvabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 
utang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi). 
Rasio Solvabilitas dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 
1. Rasio Hutang (Debt Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan total 
aset.Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
                                 Total Kewajiban 
Debt Ratio = ---------------------- 
                         Total Aset 
Rasio ini menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh 
aset. Menurut Fahmi (2011:63), semakin rendah rasio ini semakin baik 
karena aman bagi kreditor saat likuidasi. 
2. Time Interest Earned 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan 
pajak atau laba operasi (EBIT) dengan beban bunga. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
                                                                      EBIT 
Time Interest Earned = ------------------------ 
                                                    Beban Bunga 
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana besarnya jaminan keuntungan 
sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar 
beban bunganya. Menurut Fahmi (2011:63), semakin tinggi rasio 
semakin baik karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar 
beban bunga periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang 
diperolehnya pada periode tertentu. 
 
2.1.9. Rasio Aktivitas 
Menurut Kamaluddin dan Indriani (2012), rasio aktivitas atau efisiensi 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber 
daya atau aktivanya. Rasio aktivitas menunjukkan seberapa jauh manajemen 
dapat mengumpulkan penjualan yang cukup atas aktiva perusahaan yang 
digunakan. Dalam menganalisis aktivitas persediaan terdapat beberapa masalah 
yang perlu diketahui. Pertama, penjualan dilakukan menurut harga pasar, 
sedangkan investasi dalam persediaan dicatat menurut harga pokoknya. Kedua, 
penjualan terjadi sepanjang periode (tahun dan sebagainya), sedangkan 
persediaan menunjukkan posisi pada suatu tanggal tertentu. Penggunaan 
persediaan rata-rata antar awal dan akhir periode dalam analisis aktivitas 
persediaan akan lebih baik.  Mengenai rasio-rasio aktivitas sebagaimana yang 
diutarakan, dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 
1. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
2. Rasio ini merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan 
dengan rata-rata persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
                                                     Harga Pokok Penjualan 
Inventory Turnover = -------------------------------- 
                                                 Rata-rata persediaan 
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Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam 
siklus persediaan normal. Menurut Harahap (2006), semakin besar 
rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan 
berjalan cepat. 
3. Rata-Rata Periode Pengumpulan Piutang (Day’s Sales Outstanding) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara piutang dengan penjualan 
dibagi jumlah hari dalam setahun. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
                                                                              Piutang 
Day’s Sales Outstanding  = ---------------------------------- 
                                                                    Penjualan / 360 hari 
 
Rasio ini mengukur waktu rata-rata yang diperlukan untuk 
mengumpulkan piutang dari penjualan. Menurut Munawir (2002:76), 
kalau rata-rata periode pengumpulan piutang lebih dari 60 hari 
menunjukkan perusahaan tersebut kurang baik, terutama bagian 
penagihan, sehingga tidak mampu menagih piutang pada saatnya, 
atau perusahaan tersebut telah memberikan syarat-syarat kredit yang 
terlalu lunak pada langganannya. Di samping itu semakin besar rasio 
ini bagi suatu perusahaan semakin besar pula resiko kemungkinan 
tidak tertagihnya piutang. 
4. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aset. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                                                           Penjualan 
Total Asset Turnover = ------------------------ 
                                                                           Total Aset 
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Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan penjualan berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan.  
 
2.1.10. Rasio Profitabilitas 
Menurut Kamaluddin dan Indriani (2012), rasio profitabilitas menunjukkan 
gambaran tentang tingkat aktivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Rasio ini sebagai ukuran apakah pemilik atau pemegang saham dapat 
memperoleh tingkat pengembalian yang pantas atas investasinya. Mengenai 
rasio-rasio profitabilitas sebagaimana yang diutarakan, dapat dilihat pada uraian 
sebagai berikut: 
1. Margin Keuntungan (Profit Margin) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
                                           Laba Bersih 
Profit Margin = ------------------ 
                                             Penjualan 
 
Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih 
yang diperoleh dari setiap penjualan. Menurut Harahap (2009:304), 
semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba. 
3) Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total 
aset.Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                                        Laba Bersih 
Return On Assets  = ---------------------- 
                                                          Total Aset 
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Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan 
bila diukur dari nilai asetnya. Menurut Harahap (2009:305), semakin 
besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap mampu 
dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk 
menghasilkan laba. 
4) Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
ekuitas.Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                                     Laba Bersih 
Return On Equity = -------------------- 
                                                         Ekuitas 
 
Rasio ini mengukur berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur 
dari modal pemilik. Menurut Harahap (2009:305), semakin besar 
rasionya semakin bagus karena dianggap kemampuan perusahaan 
yang efektif dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. 
 
2.1.11. Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi dalam Maith (2012) kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar. 
Menurut Mulyadi (2007), penilaian kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan 
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 
ditetapkan.Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk : 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian karyawan secara maksimum. 
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2.    Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan, seperti promosi, transfer dan pemberhentian. 
3.    Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program 
pelatihan karyawan. 
4.   Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana 
atasan mereka menilai kinerja mereka. 
5.    Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Menurut Munawir (2002:31), pengukuran kinerja keuangan perusahaan 
mempunyai beberapa tujuan diantaranya : 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi pada saat ditagih. 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuidasi. 
3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas 
secara produktif. 
4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar 
tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam 
membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta 
pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham 
tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan. 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja perusahaan adalah prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 
yang menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan dengan tolak ukur 
berdasarkan sasaran, standar atau kriteria tertentu pada periode tertentu. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Mokodaser, Sabijono, dan Elim (2015) melakukan penelitian tentang 
analisis rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas untuk menilai kinerja 
keuangan pada Perum Pegadaian Jakarta. Hasil penelitian menunjukan kinerja 
keuangan Perum Pegadaian yang diukur dari tingkat solvabilitas atau leverage 
rata–rata masih dapat dinilai cukup solvable, hanya saja kecukupan Ekuitas 
memang masih terlalu kecil dibandingkan pendanaan melalui utang. Sebaiknya 
manajemen meningkatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 
yang ada atau sumber daya yang bersifat profitable.   
Kartini Rezky Anwar (2011) melakukan penelitian mengenai Analisis 
Kinerja Keuangan Pada PT Mega Indah Sari Makassar. Hasil pengujian yang 
dilakukan menyatakan bahwa perusahaan menghasilkan kinerja yang sehat. 
Tawurisi dan Tommy (2015) Meneliti analisis perbandingan kinerja 
keuangan PT Bank BRI Tbk dan PT Bank CIMB Niaga Tbk periode tahun 2009-
2014. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank CIMB Niaga dalam Kualitas Aset, Manajemen, 
Earning, Likuiditas. Dan tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan dalam 
permodalan. Manajemen Bank CIMB Niaga sebaiknya lebih memperhatikan 
serta meningkatkan kinerja keuangannya, sedangkan manajemen Bank Rakyat 
Indonesia meskipun sudah dikatakan baik namun perlu meningkatkan kualitas 
kinerja keuangannya. 
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2.3 Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan 
laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk 
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat 
berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri atas beberapa 
rasio, misalnya perputaran aktiva dan rasio profitabilitas seperti yang telah 
dibahas sebelumnya oleh penulis. Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan 
kinerja perusahaan apakah perusahaan mampu menghasilkan laba yang 
maksimal tiap tahun, dan apakah aktiva aktiva yang dimiliki perusahaan mampu 
memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan tingkat pendapatan yang 
direncanakan. Selanjutnya perusahaan akan mengambil langkah-langkah yang 
sesuai untuk keperluan perusahaan nantinya untuk kelangsungan perusahaan. 
 
 
 
 
Perusahaan Telekomunikasi 
Laporan keuangan Tahun 2009-2014 
Analisis Rasio Keuangan: 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Solvabilitas 
3. Rasio Aktivitas 
4. Rasio Profitabilitas 
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2.4 Hipotesis 
Berdasarkan paparan latar belakang dan tinjauan pustaka tersebut di 
atas, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Diduga bahwa 
aspek likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2009-2014 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena penelitian 
ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada beberapa perusahaan dengan 
kurun waktu tertentu dengan mengumpulkan beberapa data dan informasi 
tentang perusahaan tersebut yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
 
3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan industri telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian ini menggunakan sampel laporan keuangan berupa neraca dan 
laba rugi setiap emiten sektor industri yang terdaftar di BEI tahun 2009-2014. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang peneliti kumpulkan dalam bentuk angka-angka absolut dari 
laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan neraca perusahaan-perusahaan 
sektor industri telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2009-2014 
Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder, dimana data 
diperoleh secara tidak langsung dari pihak ketiga atau melalui dokumen. Sumber 
data penelitian ini diperoleh dari internet melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) www.idx.co.id, berupa laporan tahunan perusahaan-perusahaan sektor 
industri telekomunikasi tahun 2009-2014. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi yaitu data dari laporan keuangan berupa laporan laba rugi 
dan neraca perusahaan yang dikeluarkan oleh situs idx.co.id. Data yang 
dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan perusahaan yang berkaitan 
dengan variabel penelitian selama periode lima tahun terakhir yakni tahun 2009-
2014. 
 
3.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel yang akan digunakan dalam peneltian kali ini adalah rasio 
keuangan yaitu Likuiditas, Solvabiitas, Aktivitas, dan Profitabilitas.  
3.5.1 Rasio Likuiditas 
Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 
membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo 
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya 
berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga 
berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang 
kas. Dalam penelitian ini akan digunakan jenis rasio likuiditas Current Ratio, yaitu 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
finansial jangka pendek dengan mengunakan aktiva lancar. 
3.5.2 Rasio Solvabilitas 
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
sekiranya perusahaan dilikuidasi. Suatu perusahaan yang solvable berarti bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 
membayar semua hutang hutang nya begitu pula sebaliknya perusahaan yang 
tidak mempunyai kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya 
disebut perusahaan yang insolvable. 
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Dalam penelitian ini akan digunakan jenis rasio Solvabilitas antara lain 
Total Debt to Assets Ratio, yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. 
3.5.3 Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas adalah rasio yang menunjukkan keefektifan sebuah 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini digunakan 
untuk menilai seberapa efisien perusahaan dapat memanfaatkan dan mengelola 
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Rasio ini merupakan ukuran yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, 
seperti penjualan, penagihan piutang, pengelolaan persediaan, pengelolaan 
modal kerja, dan pengelolaan dari seluruh aktiva. 
Dalam penelitian ini akan digunakan jenis rasio Solvabilitas Total Assets Turn 
Over, yaitu rasio untuk mengukur tingkat perputaran total aktiva terhadap 
penjualan.  
3.5.4 Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba yang 
diperoleh sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Rasio ini digunakan untuk 
menilai seberapa efisien pengelola perusahaan dapat mencari keuntungan atau 
laba untuk setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini merupakan ukuran yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melakukan peningkatan penjualan 
dan menekan biaya-biaya yang terjadi. Selain itu, rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh dana yang dimilikinya 
untuk mendapatkan keuntungan maksimal. 
 Dalam penelitian ini akan digunakan jenis rasio profitabilitas Net Profit 
Margin, yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba bersih dari penjualan. 
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3.6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk 
Instrumen Dokumentasi, dimana peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan 
sebagainya. 
 
3.7. Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan, artinya data yang diperoleh di lapangan 
diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang sistematis, faktual dan 
akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang 
digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan cara : 
1. Menghitung Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas dapat dihitung dengan: 
Current Ratio 
Rumus menghitung Current Ratio: 
Current Ratio = Aktiva Lancar / Hutang Lancar x 100% 
 Catatan: 
Nilai ideal dari ketiga analisis rasio likuiditas ini adalah minimum sebesar 
150%, semakin besar adalah semakin baik dan perusahaan dalam 
kondisi sehat. 
 
2. Menghitung Rasio Solvabilitas  
Rasio Solvabilitas dapat dihitung dengan: 
Total Debt to Assets Ratio 
Rumus menghitung Total Debt to Assets Ratio: 
Total Debt to Assets Ratio = Total Hutang / Total Aktiva x 100% 
Catatan: 
Semakin tinggi nilai presentase Rasio Solvabilitas ini adalah semakin 
buruk kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
panjangnya, maksimal nilainya adalah 200%. 
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3. Menghitung Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas dapat dihitung dengan: 
Total Assets Turn Over 
Rumus menghitung Total Assets Turn Over Ratio: 
Total Assets Turn Over Ratio = Penjualan  / Total Aktiva x 100% 
Rata-Rata X 100% 
Catatan: 
Semakin tinggi nilai persentase rasio aktivitas ini adala semakin baik. 
Rasio ini juga bisa dibandingkan dengan nilai rata-rata dari industri 
sejenis di pasar agar dapat menilai seberapa efisien kemampuan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 
 
4. Menghitung Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas dapat dihitung dengan cara: 
Net Profit Margin 
Rumus menghitung Net Profit Margin: 
Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak (EAT) / Penjualan 
Netto x 100% 
 Catatan: 
Semakin tinggi nilai persentase rasio profitabilitas ini adalah semakin 
baik, nilai rasio ini sebaiknya dibandingkan dengan nilai rata-rata dari 
industri sejenis di pasar.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
 Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan, artinya data yang diperoleh di lapangan 
diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang sistematis, faktual dan 
akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Adapun rasio-rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain; Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 
Aktivitas, Dan Rasio Profitabilitas.  
 
4.2 Analisis kinerja keuangan PT Bakrie Telecom 
Tabel 4.1 
Persentase Rasio Keuangan PT Bakrie Telecom 
 
Rasio 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Likuiditas 83,99 81,62 32,08 26,75 8,95 2,51 
Solvabilitas 55,96 57,95 64,23 81,91 111,04 151,11 
Aktivitas 23,98 22,38 21,21 26,08 22,7 15,54 
Profitabilitas 3,59 0,36 -30,21 -132,95 -127,65 -243,5 
 
4.2.1 Rasio Likuiditas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas perusahaan 
Bakrie Telecom pada tahun 2009 sebesar 83,99%. Rasio ini terus menurun 
hingga tahun 2014 menjadi hanya 2,51%. Penurunan drastis ini dikarenakan aset 
lancar yang dimiliki perusahaan terus menurun dari tahun ke tahun, sementara 
hutang jangka pendek perusahaan semakin meningkat.  
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Pada tahun 2010 rasio likuiditas perusahaan turun menjadi 81,62%. Hal 
ini dikarenakan aktiva lancar turun sebesar 18,4% menjadi Rp 1,43 triliun dari Rp 
1,76 triliun, menyusul adanya 53,4% penurunan pada kas dan setara kas 
menjadi sebesar Rp 333,7 miliar pada 2010 dibanding Rp 715,7 miliar pada 
2009. Selain itu kewajiban lancar juga mengalami penurunan sebesar 14,2% 
menjadi Rp 1,75 triliun pada 2010 dibandingkan dengan Rp 2,05 triliun pada 
2009, menyusul pembayaran US$ 20 juta pinjaman jangka pendek dengan 
menggunakan dana dari penerbitan US$ 250 juta obligasi global. Perusahaan 
menerbitkan obligasi global senilai US$ 250 juta pada bulan Mei 2010, berjangka 
waktu 5 tahun dan terdaftar di Singapura Exchange.  
Pada tahun 2011 rasio likuiditas perusahaan turun lagi menjadi 32,08%. 
Penurunan ini terjadi akibat aset lancar menurun sebesar 34% dari Rp 1,43 triliun 
menjadi Rp 948,4 miliar pada tahun 2011. Hal ini disebabkan oleh penurunan kas 
dan setara kas sebesar 51,4% atau Rp 171,4 miliar, serta penurunan investasi 
jangka pendek sebesar 97,3% atau Rp 266,2 miliar. Adapun untuk kewajiban 
lancar meningkat menjadi Rp 2,95 triliun atau sebesar 68% pada tahun 2011. Hal 
ini disebabkan karena adanya peningkatan terhadap hutang usaha untuk 
peralatan jaringan dan reklasifikasi atas obligasi rupiah yang akan jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun. 
Pada tahun 2012 rasio likuiditas perusahaan kembali turun menjadi 
26,75%. Aset lancar menurun sebesar 18,9% dari Rp 948,4 miliar menjadi Rp 
769,1 miliar pada tahun 2012. Hal ini disebabkan oleh penurunan aset lancar 
lainnya terutama oleh penurunan kas yang dibatasi penggunaannya. Kewajiban 
lancar menurun menjadi Rp 2,87 triliun atau sebesar 2,8% pada tahun 2012. Hal 
ini disebabkan karena pelunasan obligasi  sebesar Rp 650 miliar diimbangi oleh 
kenaikan beban yang masih harus dibayar sebesar Rp 592,9 miliar yang 
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berhubungan dengan kenaikan kewajiban pembayaran lisensi, terminasi kontrak 
dengan XL dan terminasi hedging.  
Pada tahun 2013 rasio likuiditas perusahaan kembali turun menjadi 
8,95%. Aset lancar menurun sebesar 39,4% dari Rp 769 miliar menjadi Rp 466 
miliar pada tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh penurunan aset lancar lainnya 
terutama oleh penurunan kas yang dibatasi penggunaannya. Sementara itu 
kewajiban lancar naik menjadi Rp 5,2 triliun atau sebesar 81,2% pada tahun 
2013. 
Pada tahun 2014 rasio likuiditas perusahaan turun lagi menjadi hanya 
2,51%. Aset lancar berkurang 68% menjadi Rp 149 miliar dari tahun 
sebelumnyaa sebesar Rp 466 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh 
reklasifkasi biaya dibayar di muka atas kelebihan bayar biaya frekuensi sebesar 
Rp 200,9 miliar menjadi aset tidak lancar lainnya. Kewajiban lancar mengalami 
peningkatan akibat reklasifikasi Wesel Senior sebesar USD 380 juta yang akan 
jatuh tempo pada tahun 2015. 
 
4.2.2 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio solvabilitas 
perusahaan Bakrie Telecom pada tahun 2009 sebesar 55,96%. Rasio ini terus 
meningkat hingga tahun 2014 menjadi 151,11%.  
Pada tahun 2010 rasio solvabilitas perusahaan meningkat menjadi 
57,95%. Kewajiban naik sebesar 12,0% menjadi Rp 7,15 triliun untuk tahun 2010 
dari Rp 6,38 triliun pada tahun sebelumnya. Kewajiban lancar mengalami 
penurunan sebesar 14,2% menjadi Rp 1,75 triliun pada 2010 dibandingkan 
dengan Rp 2,05 triliun pada 2009, menyusul pembayaran US$ 20 juta pinjaman 
jangka pendek dengan menggunakan dana dari penerbitan US$ 250 juta obligasi 
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global. Kewajiban tidak lancar meningkat sebesar 24,5% menjadi Rp 5,39 miliar 
di 2010 dari Rp 4,33 miliar di 2009, dimana sebagian besar dari peningkatan 
tersebut berasal dari dana obligasi global. Jumlah saldo hutang perusahaan per 
31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 5,45 triliun. Sementara itu total aktiva 
mengalami kenaikan sebesar 8,1% menjadi Rp 12,35 triliun di tahun 2010 dari 
Rp 11,42 triliun di tahun 2009. Aktiva lancar turun sebesar 18,4% menjadi Rp 
1,43 triliun dari Rp 1,76 triliun, menyusul adanya 53,4% penurunan pada kas dan 
setara kas menjadi sebesar Rp 333,7 miliar pada 2010 dibanding Rp 715,7 miliar 
pada 2009. Aktiva tidak lancar meningkat sebesar 13,0% menjadi Rp 10,91 triliun 
di 2010 dari Rp 9,66 triliun di 2009. Kenaikan ini terutama dipicu oleh 
pertumbuhan aktiva tetap sebesar 17,5% akibat pembelian peralatan baru untuk 
layanan BWA. 
 Pada tahun 2011 rasio solvabilitas perusahaan kembali meningkat 
menjadi 64,23%. Sampai dengan 31 Desember 2011 perusahaan memiliki total 
hutang sebesar Rp 5,74 triliun, yang terdiri dari pinjaman bank, obligasi USD, 
obligasi rupiah, serta utang sewa pembiayaan. Pada akhir tahun 2011 Perseroan 
memiliki pinjaman dengan PT. Bank Central Asia Tbk sebesar Rp 3,3 miliar untuk 
pembelian kendaraan. Pada tanggal 7 Mei 2010, Bakrie Telecom menerbitkan 
garansi Senior Notes USD 250 juta dengan bunga 11,5% yang jatuh tempo pada 
2015, dengan jangka waktu lima tahun yang terdaftar di Singapore Exchange 
Securities Trading. Pada tanggal 23 Agustus 2007, Perseroan menerbitkan 
obligasi Bakrie Telecom I dengan nilai nominal Rp 650 miliar yang kemudian 
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 5 September 2007. Sementara 
itu total aktiva mengalami penurunan dari Rp 12,35 triliun pada tahun 2010 
menjadi Rp 12,21 triliun di tahun 2011. 
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 Pada tahun 2012 rasio solvabilitas perusahaan meningkat menjadi 
81,91%. Sampai dengan 31 Desember 2012 Perseroan memiliki total utang 
sebesar Rp 5,01 triliun, yang terdiri dari pinjaman bank, obligasi USD, obligasi 
rupiah, serta utang sewa pembiayaan. Pada tanggal 30 Agustus 2012, 
Perusahaan menandatangani perjanjian pinjaman dengan Credit Suisse, cabang 
Singapura, sebagai facility agent, dengan jumlah fasilitas pinjaman USD 
50.000.000 untuk jangka waktu delapan belas (18) bulan. Pinjaman ini dikenakan 
bunga sebesar 11,5% per tahun. Pada tanggal 7 Mei 2011, Bakrie Telecom 
menerbitkan garansi Senior Notes USD 250 juta dengan bunga 11,5% yang jatuh 
tempo pada 2015, dengan jangka waktu lima tahun yang terdaftar di Singapore 
Exchange Securities Trading. Perusahaan kemudian menandatangani kontrak 
sewa untuk peralatan dan fasilitas telekomunikasi kepada berbagai penyedia 
menara. Adapun untuk total aktiva turun menjadi Rp 9,05 triliun dari tahun 
sebelumnya sebesar 12,21 triliun. 
 Pada tahun 2013 rasio solvabilitas perusahaan meningkat menjadi 
114,4%. Aset lancar menurun sebesar 39,4% dari Rp 769 miliar menjadi Rp 466 
miliar pada tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh penurunan aset lancar lainnya 
terutama oleh penurunan kas yang dibatasi penggunaannya. Aset tidak lancar 
meningkat menjadi Rp 8,66 triliun dari penambahan pada aset pajak tangguhan 
dan aset tetap. Adapun untuk jumlah hutang, Pada tanggal 30 Agustus 2012, 
Perusahaan menandatangani perjanjian pinjaman dengan Credit Suisse, cabang 
Singapura, sebagai facility agent, dengan jumlah fasilitas pinjaman USD 50 juta 
untuk jangka waktu delapan belas (18) bulan. Pinjaman ini dikenakan bunga 
sebesar 11,5% per tahun. Bakrie Telecom menerbitkan Wesel Senior “11.500% 
Guaranteed Senior Notes due 2015” sebesar USD 380 juta, yang terdiri dari dua 
bagian, di mana bagian pertama di terbikan pada tanggal 7 Mei 2010 sebesar 
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USD 250 juta, serta bagian kedua pada tanggal 27 Januari 2011 sebesar USD 
130 juta. Perusahaan juga menandatangani kontrak sewa untuk peralatan dan 
fasilitas telekomunikasi kepada berbagai penyedia menara, pada 31 Desember 
2013 utang sewa pembiayaan adalah sebesar Rp 1,04 triliun. 
 Pada tahun 2014 rasio solvabilitas perusahaan meningkat menjadi 
151,11%. Total aset per 31 Desember 2014 mencapai Rp 7,59 triliun. Aset 
Lancar berkurang 68% terutama disebabkan oleh reklasifkasi biaya dibayar di 
muka atas kelebihan bayar biaya frekuensi sebesar Rp 200,9 miliar menjadi Aset 
Tidak Lancar Lainnya. Aset Tidak Lancar mengalami penurunan terutama 
disebabkan oleh penurunan nilai Aset Tetap dan akselerasi penyusutan Aset 
Tetap. Adapun untuk jumlah hutang perusahaan mencapai Rp 11,47 triliun pada 
31 Desember 2014. Hutang lancar mengalami peningkatan akibat reklasifikasi 
Wesel Senior sebesar USD 380 juta yang akan jatuh tempo pada tahun 2015. 
Hutang sebesar Rp 5,26 triliun dicatat sebagai Hutang Jangka Panjang dalam 
akun utang yang diselesaikan melalui PKPU terdiri atas:  
1. Utang Usaha sebesar Rp 2,46 triliun. 
2. Utang penyedia menara sebesar Rp 1,22 triliun. 
3. Utang atas biaya hak untuk menggunakan frekuensi dan Universal 
Service Obligation (USO) & Jastel sebesar Rp 866 miliar. 
4. Utang dengan jaminan yang difasilitasi oleh Madison Pacific Trust L 
imited, sebesar Rp 641 miliar. 
5. Utang terminasi lindung nilai sebesar Rp 193 miliar akibat derivatif 
yang digunakan untuk lindung nilai fluktuasi nilai tukar. 
6. Utang dari afiliasi Perseroan sejumlah Rp 74 miliar. 
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4.2.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio aktivitas perusahaan 
Bakrie Telecom pada tahun 2009 sebesar 23,98%. Rasio ini kemudian terus 
menurun hingga tahun 2011 menjadi 21,21%. Pada tahun berikutnya rasio ini 
mengalami peningkatan menjadi 26,08% dan hingga dua tahun berikutnya 
kembali mengalami penurunan menjadi 15,54%.  
Pada tahun 2010 rasio aktivitas perusahaan turun menjadi 22,38%. 
Perusahaan mencatat pendapatan usaha kotor sebesar Rp 3,44 triliun di akhir 
tahun 2010, meningkat sebesar 0,3% jika dibandingkan dengan Rp 3,43 triliun di 
akhir tahun 2009, sejalan dengan pendapatan jasa telekomunikasi yang juga 
meningkat sebesar 0,8% dari Rp 3,11 triliun menjadi Rp 3,14 triliun. Kedua hal 
tersebut disebabkan oleh adanya program layanan on-net gratis yang berlaku 
secara nasional selama 10 bulan pertama di tahun 2010. Disisi lain, program ini 
juga berhasil memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan 
pelanggan. Perusahaan juga membukukan Rp 378,6 miliar dari layanan 
interkoneksi serta diskon. Sebagai hasilnya, pendapatan bersih meningkat 
sebesar 0,8% menjadi Rp 2,76 triliun untuk 2010 dari Rp 2,74 triliun pada 2009. 
Sementara itu, total aktiva mengalami kenaikan sebesar 8,1% menjadi Rp 12,35 
triliun di tahun 2010 dari Rp 11,42 triliun di tahun 2009. 
Pada tahun 2011 rasio aktivitas perusahaan kembali turun menjadi 
21,21%. Perusahaan membukukan pendapatan usaha kotor sebesar Rp 3,19 
triliun selama tahun 2011 menurun 7,3% bila dibandingkan dengan Rp 3,44 triliun 
selama tahun 2010. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan 7,4% dalam 
pendapatan jasa telekomunikasi dari Rp 3,14 triliun menjadi Rp 2,91 triliun. 
Perseroan juga membukukan Rp 320,3 miliar dari layanan interkoneksi bersih 
serta diskon atau menurun 15,4% dari Rp 378,6 miliar selama tahun 2010. 
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Akibatnya, pendapatan bersih dalam satu tahun menurun 6,3% menjadi Rp 2,59 
triliun dari Rp 2,76 triliun tahun lalu. Selain itu, total aktiva juga mengalami 
penurunan dari Rp 12,35 triliun pada tahun 2010 menjadi Rp 12,21 triliun pada 
tahun 2011. Hal ini diakibatkan adanya penjualan aset tetap sebesar Rp 225 juta 
berkaitan dengan penjualan dan penyewaan kembali menara telekomunikasi. 
Aset lancar juga mengalami penurunan sebesar 34% dari Rp 1,43 triliun menjadi 
Rp 948,4 miliar pada tahun 2011. Hal ini disebabkan oleh penurunan kas dan 
setara kas sebesar 51,4% atau Rp 171,4 miliar, serta penurunan investasi jangka 
pendek sebesar 97,3% atau Rp 266,2 miliar. 
Pada tahun 2012 rasio aktivitas perusahaan meningkat menjadi 26,08%. 
Perusahaan membukukan pendapatan usaha kotor sebesar Rp 2,97 triliun 
selama tahun 2012 menurun 6,9% bila dibandingkan dengan Rp 3,19 triliun 
selama tahun 2011. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan 8,1% dalam 
pendapatan jasa telekomunikasi dari Rp 2,91 triliun menjadi Rp 2,67 triliun. 
Perusahaan juga membukukan Rp 315,5 miliar dari layanan interkoneksi bersih 
serta diskon atau menurun 1,5% dari Rp 320,3 miliar selama tahun 2011. 
Akibatnya, pendapatan bersih dalam satu tahun menurun 8,9% menjadi Rp 2,36 
triliun dari Rp 2,59 triliun tahun lalu. Pada akhir tahun 2012 Perusahaan mencatat 
modal kerja bersih sebesar minus Rp 2,10 triliun sedangkan pada tahun 
sebelumnya tercatat sebesar minus Rp 2 triliun. Hal ini terutama disebabkan oleh 
penurunan aset lancar lebih besar dari penurunan kewajiban lancar. 
Pada tahun 2013 rasio aktivitas perusahaan menurun menjadi 22,7%. 
Pada tahun 2013, Perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar dari 
pergerakan yang merugikan pada nilai tukar dari Rp 9.670 /USD per 31 
Desember 2012 hingga menjadi Rp 12.189 /USD per 31 Desember 2013 (+25%). 
Selain itu, Perusahaan mengakui penurunan aset tetap tetapi untuk tingkat yang 
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lebih rendah dari tahun sebelumnya pada aset berteknologi usang yang tercatat 
pada kuartal 4. Arus kas bersih dari kegiatan operasional cukup menurun 
sebagai akibat dari berkurangnya arus kas dari pelanggan. Arus kas bersih untuk 
kegiatan investasi menurun cukup signifikan karena berkurangnya pembayaran 
untuk belanja modal. Perubahan pada arus kas bersih dari kegiatan pembiayaan 
sebagian besar karena adanya penerimaan pinjaman sebesar USD 50 juta pada 
tahun 2012. Aset lancar menurun sebesar 39,4% dari Rp 769 miliar menjadi Rp 
466 miliar pada tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh penurunan aset lancar 
lainnya terutama oleh penurunan kas yang dibatasi penggunaannya. Adapun 
untuk aset tidak lancar meningkat menjadi Rp 8,66 triliun dari penambahan pada 
aset pajak tangguhan dan aset tetap. 
Pada tahun 2014 rasio aktivitas perusahaan kembali mengalami 
penurunan menjadi 15,54%. Kombinasi dari beberapa faktor pada posisi 
keuangan termasuk fluktuasi kurs mata uang asing khususnya Dolar AS dan 
Beban Keuangan (financing cost) telah mengakibatkan kerugian mencapai Rp 
1,31 triliun. Perusahaan mencatat Kerugian Bersih sebesar Rp 2,87 triliun pada 
tahun 2014 lebih tinggi 9% jika dibandingkan dengan tahun 2013. Perusahaan 
berada dalam posisi defisiensi modal sebesar Rp 3,88 triliun pada tanggal 31 
Desember 2014. Kondisi ini terutama disebabkan oleh kerugian penurunan nilai 
aset tetap, kerugian dari selisih kurs, beban keuangan, dan kerugian operasional 
dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tanggal 31 Desember 2014 jumlah Liabilitas 
Jangka Pendek Perseroan melebihi Total Aset Lancar, hal ini disebabkan Utang 
Obligasi Entitas Anak telah direklasifikasi menjadi Liabilitas Jangka Pendek. 
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4.2.4 Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas perusahaan 
Bakrie Telecom pada tahun 2009 sebesar 3,59%. Kemampuan Perusahaan 
dalam menghasilkan laba terus mengalami penurunan bahkan mencapai minus 
243,50% pada tahun 2014.  
Pada tahun 2010 rasio profitabilitas Perusahaan menurun menjadi 0,36%. 
Laba usaha mengalami penurunan sebesar 31,7% menjadi Rp 190,8 miliar dari 
Rp, 279,3 miliar. Penurunan ini terutama dipicu oleh kenaikan beban penyusutan, 
sejalan dengan peluncuran layanan BWA.  Sebagai hasilnya perusahaan 
membukukan laba bersih sebesar Rp 10,0 miliar pada tahun 2010 atau 89,9% 
lebih rendah dibanding Rp 98,4 miliar pada tahun sebelumnya.  
Pada tahun 2011 rasio profitabilitas Perusahaan kembali menurun 
menjadi minus 30,21%. Selama tahun 2011 Perusahaan mengalami rugi bersih 
sebesar Rp 782,7 miliar atau menurun dari tahun sebelumnya, dimana 
Perusahaan mencatat keuntungan bersih sebesar Rp 10 miliar. Hal ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan beban penyusutan dan beban bunga yang cukup 
signifikan seiring dengan pengembangan bisnis baru BWA. 
Pada tahun 2012 rasio profitabilitas Perusahaan turun drastis menjadi 
minus 132,95%. Selama tahun 2012 Perusahaan mengalami rugi bersih sebesar 
Rp 3.138,9 miliar atau meningkat dari tahun sebelumnya, dimana Perusahaan 
mencatat rugi bersih sebesar Rp 782,7 miliar, hal ini tercermin dari kenaikan 
beban usaha ditambah dengan persentase penurunan pendapatan usaha bersih. 
Hal ini terutama sebagai akibat dari peningkatan biaya penyusutan. Beban lain-
lain bersih selama tahun 2012 meningkat menjadi Rp 3.033,2 miliar dari Rp 
813,9 miliar di tahun sebelumnya. Hal ini terutama karena terdapat penurunan 
atas aset tetap sebesar Rp 1.614,5 miliar disebabkan oleh indikasi keusangan 
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teknologi dan kemampuan untuk menghasilkan arus kas. Selain itu perusahaan 
juga melakukan terminasi atas semua kontrak derivatif sebelum jatuh tempo 
dengan biaya sebesar 163.2 miliar ditambah terminasi kontrak sewa sebesar 
163.4 untuk menyeimbangkan cakupan jaringan dengan mengurangi menara 
yang kurang profitable. 
Pada tahun 2013 rasio profitabilitas Perusahaan kembali turun menjadi 
minus 127,65. Perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar dari 
pergerakan yang merugikan pada nilai tukar dari Rp 9.670 /USD per 31 
Desember 2012 hingga menjadi Rp 12.189 /USD per 31 Desember 2013 (+25%). 
Selain itu, Perusahaan mengakui penurunan aset tetap tetapi untuk tingkat yang 
lebih rendah dari tahun sebelumnya pada aset berteknologi usang yang tercatat 
pada kuartal 4. Pada tahun 2013, Perusahaan membukukan laba usaha, namun 
karena rugi selisih kurs yang besar dalam dua kuartal terakhir 2013, sehingga 
Perusahaan mencatat kerugian bersih sebesar Rp 2,65 triliun. 
Pada tahun 2014 rasio profitabilitas Perusahaan kembali turun drastis 
menjadi minus 243,50. Perusahaan mencatat Kerugian Bersih sebesar Rp 2,87 
triliun pada tahun 2014 lebih tinggi 9% jika dibandingkan dengan tahun 2013 
yaitu Rp 2,64 triliun. Selain itu, pendapatan Perusahaan juga mengalami 
penurunan dari Rp 2,07 miliar pada tahun sebelumnya menjadi hanya Rp 1,17 
miliar pada tahun 2014. 
Penurunan likuiditas perusahaan yang diikuti dengan penurunan pada 
profitabilitas perusahaan disebabkan semakin banyaknya penempatan dana 
pada aktiva lancar yang menyebabkan perusahaan kehilangan kesempatan 
untuk mendapatkan tambahan laba. Namun penempatan dana pada aktiva 
lancar disertai dengan peningkatan kewajiban lancar yang menyebabkan 
semakin rendahnya rasio likuiditas perusahaan. Dengan kata lain peningkatan 
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kewajiban lancar perusahaan tidak sebanding dengan peningkatan aktiva lancar 
perusahaan. 
 
4.3 Analisis kinerja keuangan PT XL Axiata 
Tabel 4.2 
Persentase Rasio Keuangan PT XL Axiata 
 
Rasio 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Likuiditas 33,41 48,83 38,81 41,86 73,96 78,76 
Solvabilitas 67,85 57,01 56,07 56,65 62,01 54,08 
Aktivitas 50,06 62,59 58,58 59,14 52,8 38,09 
Profitabilitas 12,47 16,95 15,5 13,18 4,86 12,53 
 
 
4.3.1 Rasio likuiditas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas Perusahaan 
XL Axiata pada tahun 2009 sebesar 33,41%. Rasio ini terus berfluktuasi hingga 
tahun 2012 menjadi 41,86%. Dari tahun 2012 inilah kemudian terjadi peningkatan 
hingga tahun 2014 mencapai 78,76%. 
 Pada tahun 2010 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 48,83%. Aset lancar meningkat 11% 
karena peningkatan piutang dan pembayaran di muka untuk 2G periode 2011, 
yang diimbangi dengan penurunan kas dan setara kas serta pembayaran pajak 
di muka yang lebih rendah. Adapun untuk kewajiban lancar XL menurun sebesar 
24,1% terutama karena penurunan hutang usaha. 
Pada tahun 2011 rasio likuiditas perusahaan mengalami penurunan 
dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 38,81%. Aset lancar perusahaan 
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meningkat dari Rp 4,56 triliun pada tahun 2010 menjadi Rp 8,72 triliun pada 
tahun 2011. Adapun untuk hutang lancar juga mengalami peningkatan dari Rp 
2,22 triliun pada tahun sebelumnya menjadi Rp 3,38 triliun pada tahun 2011. 
Aset lancar meningkat 52 persen karena naiknya jumlah kas sebesar 173 persen 
dari aktivitas pengaturan pendanaan, percepatan pembayaran sebesar 24 
persen dan peningkatan piutang usaha sebesar 41 persen. 
Pada tahun 2012 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan 
menjadi 41,86%. Posisi keuangan XL tahun 2012 tetap kokoh berkat 
pengelolaan keuangan yang bijak dan berhati-hati serta bisnisnya yang kuat. 
Dengan neraca dan arus kas yang sehat, XL memiliki kekuatan yang memadai 
untuk mendukung strateginya yakni berinvestasi dalam bisnis Data yang terus 
tumbuh. Aset lancar naik 8% akibat kenaikan dalam beban dibayar di muka 
sebesar 26%, dan pajak dibayar di muka, tetapi sebagian diimbangi oleh 
turunnya piutang usaha sebesar 22%; Aset tidak lancar naik 14% sebagian besar 
karena kenaikan aset tetap sebesar 16% atau Rp 4,02 triliun dari 2011, sebagai 
hasil dari investasi dalam bisnis data. Kewajiban lancar terjaga pada nilai Rp 8,7 
triliun, dengan hutang jangka panjang yang lebih tinggi diimbangi oleh hutang 
usaha yang lebih rendah. 
Pada tahun 2013 rasio likuiditas perusahaan kembali mengalami 
peningkatan menjadi 73,69%. Aset lancar naik 60% akibat kenaikan kas dan 
setara kas sebesar 66% dan piutang dagang sebesar 160%. Aset lancar 
mengalami peningkatan menjadi Rp 5,4 triliun pada tahun 2013 dibandingkan 
tahun 2012 yang hanya Rp 3,65 triliun.  Aset tidak lancar naik 8% sebagian besar 
karena kenaikan aset tetap sebesar 4% sebagai hasil dari investasi berlanjut 
dalam bisnis Data. Sementara itu, kewajiban lancar menurun pada nilai Rp 7,9 
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triliun, sebagai akibat penurunan yang telah jatuh tempo dari pinjaman jangka 
panjang dan obligasi sebesar 27%. 
Pada tahun 2014 rasio likuiditas Perusahaan kembali mengalami 
peningkatan menjadi 78,76%. Hal ini disebabkan aktiva lancar Perusahaan 
meningkat dari tahun sebelumnya Rp 5,84 triliun menjadu Rp 8,31 triliun. Selain 
itu hutang lancar perusahaan juga meningkat menjadi Rp 10,55 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 7,93 triliun. 
4.3.2 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio solvabilitas 
Perusahaan XL Axiata pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 57,01% 
dari tahun sebelumnya yaitu 67,85%. Rasio ini kemudian terus meningkat hingga 
tahun 2013 menjadi 62,01%. Akan tetapi, kembali menurun pada tahun 
selanjutnya. 
Pada tahun 2010 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
menjadi 57,01%. Total hutang Perusahaan berkurang dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp 18,57 triliun menjadi Rp 15,53 triliun. Adapun untuk total aset juga 
ikut berkurang dari tahun sebelumnya sebesar Rp 27,38 triliun menjadi Rp 
27,251 triliun. Total aset tetap sedikit menurun sebesar 1,8% dibandingkan 
dengan tahun lalu karena Perusahaan membukukan depresiasi yang lebih tinggi 
sehubungan dengan adanya modernisasi aset. 
Pada tahun 2011 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami sedikit 
penurunan menjadi 56,07%. Jumlah total aset meningkat 14 persen menjadi Rp 
31,17 triliun pada tahun 2011 Hal ini disebabkan oleh percepatan investasi 
pembangunan jaringan untuk mendukung bisnis layanan data, peningkatan kas 
dan setara kas, serta percepatan pembayaran. Sebagai hasil dari manajemen 
neraca yang pruden, XL mampu memperbaiki rasio solvabilitas dari Utang Bersih 
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terhadap EBITDA dan Utang Bersih terhadap Ekuitas. Walaupun XL melakukan 
investasi besar-besaran pada tahun 2011, XL mampu membiayai sebagian besar 
Belanja Modalnya dengan menggunakan arus kas internal dan mempertahankan 
tingkat utang yang stabil. Jumlah total utang berbunga naik dari Rp10,2 triliun 
pada tahun 2010 menjadi Rp10,7 triliun pada tahun 2011 karena program 
refinancing. 
Pada tahun 2012 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami sedikit 
peningkatan menjadi 56,65%. Jumlah Aset meningkat 14% menjadi Rp 35,45 
triliun di tahun 2012. Ini diakibatkan oleh investasi yang lebih besar dalam 
peralatan jaringan, akses 3G, dan transmisi, untuk mendukung bisnis data. 
Adapun total hutang Perusahaan naik dari tahun sebelumnya sebesar Rp 17,47 
triliun menjadi Rp 20,08 triliun. Kenaikan dalam pinjaman dari bank sebesar Rp 
2,8 triliun ditujukan untuk membiayai investasi untuk Data atau 3G, dan juga 
untuk pembiayaan kembali pinjaman. XL menandatangani perjanjian pinjaman 
rupiah baru dengan Bank Mandiri di Agustus 2012 sejumlah Rp 2,5 triliun, dan 
juga memperoleh pinjaman senilai Rp 4 triliun dari BCA dan BTMU di bulan 
Maret dan April 2012. Seluruh fasilitas pinjaman ini telah dicairkan per Desember 
2012. Di tahun 2012 XL membayar hutangnya senilai Rp 3,9 triliun, yang terdiri 
dari pinjaman dalam dolar AS senilai USD 136 juta, pinjaman rupiah senilai Rp 
1,1 triliun dan obligasi rupiah senilai Rp 1,5 triliun yang jatuh tempo April 2012. 
Pada tahun 2013 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
menjadi 62,01%. Jumlah Aset meningkat 14% menjadi Rp 40,3 triliun di tahun 
2013. Ini diakibatkan oleh investasi yang berlanjut dalam infrastruktur jaringan 
Data serta peningkatan dalam kas dan setara kas. Adapun untuk kewajiban 
lancar menurun pada nilai Rp 7,9 triliun, sebagai akibat penurunan yang telah 
jatuh tempo dari pinjaman jangka panjang dan obligasi, sebesar 27%. Kewajiban 
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tidak lancar meningkat 50%, karena kenaikan dalam pinjaman jangka panjang 
menjadi sebesar Rp 14,7 triliun. 
Pada tahun 2014 rasio solvabilitas Perusahaan kembali turun menjadi 
54,08%. Hal ini disebabkan meningkatnya total aset perusahaan dari tahun 
sebelumnya Rp 40,27 triliun menjadi Rp 49,12 triliun. Adapun untuk total hutang 
Perusahaan juga meningkat menjadi Rp 26,56 triliun dari tahun sebelumnya Rp 
24,97 triliun. 
4.3.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas Perusahaan 
XL Axiata pada tahun 2009 sebesar 50,06%. Rasio ini terus berfluktuasi hingga 
tahun 2013 menjadi 52,8%. Kemudian pada tahun selanjutnya turun menjadi 
38,09% pada tahun 2014. 
Pada tahun 2010 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 62,59%. Perusahaan mencapai pertumbuhan 
pendapatan usaha yang kuat pada tahun 2010 dengan penjualan sebesar Rp 
17,05 triliun. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah pelanggan dan lebih 
tingginya penggunaan non-percakapan (SMS, Data dan VAS) sebagai hasil dari 
keberhasilan Perusahaan dalam menyediakan pilihan produk yang lebih relevan 
kepada konsumen. Akan tetapi, total aset tetap sedikit menurun sebesar 1,8% 
dibandingkan dengan tahun lalu karena Perusahaan membukukan depresiasi 
yang lebih tinggi sehubungan modernisasi aset. 
Pada tahun 2011 rasio aktivitas Perusahaan turun dari tahun sebelumnya 
menjadi 58,58%. Pada tahun 2011, XL membukukan pertumbuhan pendapatan 
kotor sebesar 7% dari tahun sebelumnya, terutama didorong oleh fokus 
Perusahaan pada bisnis layanan Data, yang pendapatannya meningkat sebesar 
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61%. Hal ini juga didukung oleh pertumbuhan pendapatan SMS sebesar 17% 
dan VAS sebesar 10%. Di sisi lain, peralihan penggunaan layanan Percakapan 
ke Data disertai persaingan harga menyebabkan pendapatan layanan 
Percakapan turun sampai 7%. Pada tahun 2011, pelanggan XL bertambah 
sebanyak enam juta orang menjadi 46 juta pelanggan. 
Pada tahun 2012 rasio aktivitas Perusahaan mengalami sedikit 
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 59,14%. XL menutup tahun 2012 
dengan pertumbuhan pendapatan bruto yang besarnya mencapai 15%, dengan 
menunjukkan kinerja positif di semua layanan dibandingkan satu tahun 
sebelumnya. Hal ini terutama didorong oleh fokus XL pada layanan Data, berkat 
dukungan investasi besar-besaran di jaringan 3G, pendapatan dari Data telah 
tumbuh 50% dan menjadi kontributor terbesar terhadap pertumbuhan, diikuti oleh 
Percakapan dan SMS, yang masing-masing tumbuh 6% dan 16%. 
Pada tahun 2013 rasio aktivitas Perusahaan turun dari tahun sebelumnya 
menjadi 52,80%. Meskipun dengan segala tantangan yang dihadapi XL selama 
2013, XL mengalami pertumbuhan yang stabil dalam pendapatan kotor dibanding 
tahun sebelumnya, terutama didorong oleh pertumbuhan layanan Data. Sebagai 
hasil dari strategi XL dalam Data, pendapatan Data telah tumbuh sebesar 16% 
dari tahun sebelumnya. Permintaan untuk Data tetap kuat selama 2013 dimana 
lalu lintas Data mampu tumbuh secara signifikan menjadi 54.615 TB, meningkat 
142%. Popularitas aplikasi jejaring sosial di Indonesia terus meningkat, dengan 
aplikasi yang lebih populer seperti Path, YouTube dan Instagram, selain 
Facebook, Twitter dan pesan instan lainnya. Popularitas aplikasi jejaring sosial ini 
memberikan kesempatan bagi XL untuk meningkatkan penetrasi di jejaring 
sosial. Mulai paruh kedua tahun 2013, XL telah menjadi nomor 1 di antara 
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pengguna Facebook di Indonesia dengan jumlah terbesar pengguna Facebook di 
jaringan XL dan menghasilkan sekitar 20 juta lebih pengguna berbayar Facebook 
pada seluruh produk terkait Facebook. Selain kegiatan jejaring sosial, transaksi 
online telah menjadi lebih populer pada tahun 2013. Pengguna telah lebih sadar 
dengan kemudahan dan efektivitas penggunaan perbankan online, belanja online 
dan lain-lain. 
Pada tahun 2014 rasio aktivitas Perusahaan kembali turun dari tahun 
sebelumnya menjadi 38,09%. Hal ini disebabkan menurunnya pendapatan 
Perusahaan dari tahun sebelumnya Rp 21,26 triliun menjadi Rp 18,71 triliun. 
Selain itu total aktiva Perusahaan juga meningkat menjadi Rp 49,12 triliun dari 
tahun sebelumnya Rp 40,27 triliun. 
4.3.4   Rasio Profitabilitas  
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio profitabilitas 
Perusahaan XL Axiata pada tahun 2010 mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya menjadi 16,95%. Nilai ini terus turun hingga tahun 2013 hanya 
sebesar 4,86%. Akan tetapi rasio ini kemudian meningkat pada tahun selanjutnya 
menjadi 12,53%. 
Pada tahun 2010 rasio profitabilitas Perusahaan kembali turun dari tahun 
sebelumnya menjadi 16,95%. Laba bersih meningkat 69% menjadi Rp 2,89 
triliun. Marjin laba bersih tahun 2010 adalah 16%, lebih tinggi 4% dibandingkan 
marjin laba bersih tahun 2009 yaitu 12%.  
Pada tahun 2011 rasio profitabilitas Perusahaan turun dari tahun 
sebelumnya menjadi 15,50%. XL membukukan laba tahun berjalan di 2011 
sebesar Rp 2,83 triliun. Laba tahun berjalan sedikit menurun dari 2010 karena 
percepatan ekspansi bisnis untuk mendukung bisnis layanan Data yang 
menyebabkan beban operasional menjadi lebih tinggi dan percepatan 
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penyusutan menjadi lebih besar karena adanya proyek modernisasi jaringan, dan 
cadangan untuk pesangon berkaitan dengan solusi layanan manajemen jaringan. 
Laba tahun berjalan yang dinormalisasi pada tahun 2011 dengan mengeluarkan 
dampak transaksi valuta asing, percepatan penyusutan, dan pembayaran 
pesangon serta dampak pajaknya, meningkat sebanyak 4% dari tahun 2010 
menjadi Rp 3,16 triliun. 
Pada tahun 2012 rasio profitabilitas Perusahaan turun dari tahun 
sebelumnya menjadi 13,18%. XL mencetak laba tahun berjalan sebesar Rp 2,76 
triliun di tahun 2012. Jumlah ini sedikit lebih kecil daripada tahun 2011 akibat 
dilanjutkannya akselerasi investasi dalam data, yang menyebabkan beban 
operasi yang lebih tinggi dan depresiasi terakselerasi yang juga lebih tinggi, 
akibat dilakukannya modernisasi jaringan, dan kerugian selisih kurs. 
Pada tahun 2013 rasio profitabilitas Perusahaan turun drastis dari tahun 
sebelumnya menjadi 4,86%. XL mencetak laba tahun berjalan sebesar Rp 1 
triliun di tahun 2013. Jumlah ini lebih kecil dari tahun 2012 akibat dilanjutkannya 
akselerasi investasi dalam Data, yang menyebabkan beban operasi yang lebih 
tinggi dan penyusutan terakselerasi yang juga lebih tinggi, akibat dilakukannya 
modernisasi jaringan, dan kerugian selisih kurs.  
Pada tahun 2014 rasio profitabilitas perusahaan kembali meningkat dari 
tahun sebelumnya menjadi 12,53%. Hal ini disebabkan meningkatnya laba bersih 
Perusahaan dari tahun sebelumnya Rp 1,03 triliun menjadi Rp 2,34 triliun. Selain 
itu, pendapatan Perusahaan menurun menjadi Rp 18,71 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 21,26 triliun. 
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4.4 Analisis kinerja keuangan PT Smartfren 
Tabel 4.3 
Persentase Rasio Keuangan PT Smartfren 
Rasio 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Likuiditas     25,63 28,14 36,36 31,02 
Solvabilitas   
 
98,62 86,38 123,8 129,28 
Aktivitas   
 
7,76 11,5 18,95 21,51 
Profitabilitas     -261,51 -94,78 -104,35 -46,68 
 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas Perusahaan 
Smartfren pada tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi 28,14% dari tahun 
sebelumnya 25,63%. Nilai ini terus meningkat hingga tahun 2014 menjadi 
sebesar 31,02%. 
 
4.4.1 Rasio Likuiditas  
Pada tahun 2012 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 28,14%. Aset Lancar Perusahaan meningkat sebesar 
Rp 58,45 miliar dari Rp 794,52 miliar pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi 
Rp 852,98 miliar pada tanggal 31 Desember 2012. Kenaikan terutama berasal 
dari kenaikan persediaan sebesar Rp 164,05 miliar dan kenaikan pajak dibayar di 
muka sebesar Rp 42,58 miliar. Adapun untuk hutang lancar menurun sebesar Rp 
68,78 miliar dari Rp 3,09 triliun pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp 3,03 
triliun pada tanggal 31 Desember 2012. Penurunan terutama disebabkan karena: 
(i) pelunasan pinjaman jangka pendek sebesar Rp 500 miliar, (ii) penurunan 
utang usaha sebesar Rp 236,65 miliar. Penurunan di atas ditandingkan dengan: 
(i) kenaikan beban akrual sebesar Rp 505,71 miliar yang sebagian besar berasal 
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dari beban akrual penggunaan frekuensi dan beban sewa, (ii) kenaikan utang 
lain-lain sebesar Rp 117,81 miliar yang terutama merupakan utang atas 
pembelian peralatan infrastruktur telekomunikasi, (iii) kenaikan uang jaminan 
pelanggan sebesar Rp 47,61 miliar yang terutama merupakan uang jaminan dari 
para distributor atas pembelian produk Perusahaan. 
Pada tahun 2013 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 36,36%. Hal ini tercermin dari peningkatan aset 
lancar dari Rp 794 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 852 pada tahun 2013. 
Adapun untuk hutang lancar mengalami peningkatan dari Rp 3,03 triliun pada 
tahun 2012 menjadi Rp 5,53 triliun pada tahun 2013 
Pada tahun 2014 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 31,02%. Aset lancar Perusahaan tercatat sebesar Rp 
2,02 triliun per tanggal 31 Desember 2014, sedikit meningkat dibandingkan pada 
tahun buku 2013 yang tercatat sebesar Rp 2,01 triliun. Peningkatan terutama 
berasal dari: (i) kenaikan piutang usaha sebesar Rp 0,10 triliun, (ii) kenaikan 
biaya dibayar di muka sebesar Rp 0,08 triliun, (iii) kenaikan persediaan sebesar 
Rp 0,08 triliun, (iv) kenaikan aset lancar lain-lain sebesar Rp 0,07 triliun, 
ditandingkan dengan (v) penurunan kas dan setara kas sebesar Rp 0,19 triliun, 
(vi) penurunan piutang lain-lain sebesar Rp 0,05 triliun dan (vii) penurunan pajak 
dibayar di muka sebesar Rp 0,06 triliun. Adapun untuk hutang lancar perusahaan 
meningkat dari Rp 5,54 triliun pada tanggal 31 Desember 2013 menjadi Rp 6,52 
triliun pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan terutama disebabkan 
karena peningkatan beban akrual sebesar Rp 0,48 triliun, kenaikan utang 
pinjaman sebesar Rp 0,26 triliun, kenaikan utang lain-lain sebesar Rp 0,15 triliun, 
dan kenaikan pinjaman jangka pendek sebesar Rp 0,10 triliun. 
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4.4.2 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio solvabilitas 
Perusahaan Smartfren pada tahun 2012 turun dari tahun sebelumnya 86,38% 
menjadi 98,62%. Nilai ini kemudian terus meningkat hingga tahun 2014 menjadi 
sebesar 129,28%. 
Pada tahun 2012 rasio solvabilitas Perusahaan turun dari tahun 
sebelumnya menjadi 86,38%. Liabilitas Tidak Lancar meningkat sebesar Rp 
396,57 miliar dari Rp 5,92 triliun pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp 
6,32 triliun pada tanggal 31 Desember 2012. Kenaikan terutama berasal dari 
utang sewa pembiayaan jangka panjang sebesar Rp 849.70 miliar. Kenaikan di 
atas ditandingkan dengan penurunan liabilitas tidak lancar lainnya sebesar Rp 
435,30 miliar sebagai akibat dari restrukturisasi Obligasi Wajib Konversi.  
Pada tahun 2013 rasio solvabilitas Perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi 123,80%. Hal ini tercermin dari peningkatan total hutang 
dari Rp 12,38 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp 15,86 triliun pada tahun 2013. 
Adapun total aktiva menurun dari Rp 14,33 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp 
12,81 triliun pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 rasio solvabilitas Perusahaan kembali meningkat dari 
tahun sebelumnya menjadi 129,28%. Hal ini tercermin dari peningkatan total 
hutang dari Rp 15,86 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp 17,75 triliun pada tahun 
2014. Adapun total aktiva menurun dari Rp 12,81 triliun pada tahun 2013 menjadi 
Rp 13,73 triliun pada tahun 2014. 
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4.4.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio aktivitas Perusahaan 
Smartfren pada tahun 2012 meningkat dari tahun sebelumnya 7,76% menjadi 
11,5%. Rasio ini kemudian terus meningkat di tahun berikutnya menjadi 18,95% 
dan meningkat lagi pada tahun 2014 menjadi 21,51%. 
Pada tahun 2012 rasio aktivitas Perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi 7,76%. Pendapatan Jasa Telekomunikasi meningkat 77% 
dari Rp 891,43 miliar pada 2011 menjadi Rp 1,57 triliun pada 2012. Peningkatan 
paling besar terjadi pada layanan data yang mana pada tahun 2012 memberikan 
kontribusi sebesar Rp 1,22 triliun atau naik 158% dibandingkan Rp 476,52 miliar 
pada tahun 2011. Layanan suara dan pesan singkat pada tahun 2012 mengalami 
penurunan masing-masing sebesar 13% dan 30% dibanding dengan tahun 
sebelumnya. Pendapatan Jasa Interkoneksi meningkat 15% dari Rp 62,89 miliar 
pada 2011 menjadi Rp 72,34 miliar pada 2012. 
Pada tahun 2013 rasio aktivitas Perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi 18,95%. Hal ini tercermin dari peningkatan penjualan dari 
Rp 1,64 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp 2,42 triliun pada tahun 2013. Akan 
tetapi total aktiva menurun dari Rp 14,33 triliun menjadi Rp 12,81 triliun pada 
tahun 2013. 
Pada tahun 2014 rasio aktivitas Perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi 21,51%. Perusahaan mengalami peningkatan pendapatan 
sebesar 22% dari tahun 2013 yang sebesar Rp 2,43 triliun menjadi Rp 2,95 
triliun. Hal ini juga didukung oleh peningkatan jumlah pelanggan Perseroan 
dengan total pelanggan sebanyak 11,9 juta pelanggan sampai akhir 2014, 
meningkat sebesar 5% dari tahun sebelumnya yang sebanyak 11,3 pelanggan. 
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4.4.4 Rasio Profitabilitas 
Pada tahun 2012 rasio profitabilitas Perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi minus 94,78%. Rugi Usaha mengalami penurunan sebesar 
Rp 619,03 miliar dari Rp 2,22 triliun pada tahun 2011 menjadi Rp 1,60 triliun 
pada tahun 2012. Penurunan terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan 
usaha bersih sebesar Rp 694,83 miliar dari Rp 954,33 miliar pada tahun 2011 
menjadi sebesar Rp 1,64 triliun pada tahun 2012. 
 Pada tahun 2013 rasio profitabilitas Perusahaan menurun dari tahun 
sebelumnya menjadi minus 104,35%. Rugi Usaha mengalami peningkatan 
sebesar Rp 971 juta dari Rp minus Rp 1,56 triliun pada tahun 2012 menjadi 
minus Rp 2,53 triliun pada tahun 2013. Peningkatan terutama disebabkan oleh 
penurunan pendapatan usaha bersih pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 rasio profitabilitas Perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi minus 46,68%. Rugi Usaha mengalami penurunan sebesar 
Rp 0,64 triliun dari Rp 1,61 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp 0,97 triliun pada 
tahun 2014. Penurunan disebabkan oleh kenaikan pendapatan usaha-bersih 
sebesar Rp 0,46 triliun dan penurunan beban usaha sebesar Rp 0,12 triliun. 
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4.5 Analisis kinerja keuangan PT Inovisi Infracom 
Tabel 4.4 
Persentase Rasio Keuangan PT Inovisi Infracom 
 
Rasio 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Likuiditas 169,95 55,75 234,79 240,54 140,4   
Solvabilitas 36,71 17,67 29,7 40,45 60,93   
Aktivitas 47,74 29,45 20,97 38,5 36,32   
Profitabilitas 31,69 37,95 94,86 42,07 19,68   
 
4.5.1 Rasio Likuiditas  
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas Perusahaan 
Inovisi infracom pada tahun 2010 mengalami penurunan yang signifikan menjadi 
hanya 55,75%% dari tahun sebelumnya 169,95%. Nilai ini kemudian terus 
meningkat hingga dua tahun berikutnya yaitu 234,79% pada tahun 2011 dan 
240,54% pada tahun 2012. Namun, rasio likuiditas Perusahaan kembali turun 
pada tahun 2014. 
 Pada tahun 2010 rasio likuiditas Perusahaan mengalami 
penurunan signifikan dari tahun sebelumnya menjadi 55,75%. Hal ini disebabkan 
total aset lancar Perusahaan menurun dari tahun sebelumnya Rp 102,7 triliun 
menjadi Rp 98,5 triliun. Selain itu, hutang lancar perusahaan juga meningkat dari 
tahun sebelumnya Rp 60,43 miliar menjadi Rp 176,85 miliar. 
Pada tahun 2011 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan 
signifikan dari tahun sebelumnya menjadi 234,79%. Hal ini disebabkan nilai 
aktiva lancar Perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya Rp 98,59 miiar 
menjadi Rp 1,009 triliun pada tahun 2011. Adapun untuk hutang lancar 
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Perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya Rp 176,85 miliar menjadi Rp 
429,93 miliar. 
Pada tahun 2012 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 240,54%. Hal ini disebabkan meningkatnya aktiva 
lancar Perusahaan menjadi Rp 1,41 triliun dari tahun sebelumnya Rp 1,009 
triliun. Adapun untuk hutang lancar Perusahaan juga meningkat menjadi Rp 
588,39 miliar dari tahun sebelumnya Rp 429,93 miliar. 
Pada tahun 2013 rasio likuiditas Perusahaan mengalami penurunan 
signifikan dari tahun sebelumnya menjadi 140,4%. Hal ini disebabkan nilai 
hutang lancar Perusahaan meningkat drastis menjadi Rp 1,32 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 588,39 miliar. Adapun untuk total aktiva lancar Perusahaan juga 
meningkat menjadi Rp 1,85 triliun dari tahun sebelumnya Rp 1,41 triliun. 
 
4.5.2 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio solvabilitas 
Perusahaan Inovisi infracom pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 
17,67% dari tahun sebelumnya 36,71%. Nilai ini kemudian terus meningkat 
hingga tahun 2013 mencapai 60,93% 
Pada tahun 2010 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 17,67%. Hal ini disebabkan meningkatnya total 
aset Perusahaan menjadi Rp 1,12 triliun dari tahun sebelumnya Rp 185,82 miliar. 
Adapun total hutang Perusahaan meningkat menjadi Rp 198,32 miliar dari tahun 
sebelumnya Rp 68,22 miliar.  
Pada tahun 2011 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 29,7%. Hal ini disebabkan meningkatnya total 
hutang Perusahaaan menjadi Rp 770,53 miliar dari tahun sebelumnya Rp 198,32 
57 
 
miliar. Adapun untuk total aset Perusahaan meningkat menjadi Rp 2,59 triliun 
dari tahun sebelumnya Rp 1,12 triliun. 
Pada tahun 2012 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 22,10%. Hal ini disebabkan menurunnya total 
hutang Perusahaan menjadi Rp 708,97 miliar dari tahun sebelumnya Rp 770,53 
miliar. Selain itu total aset Perusahaan juga meningkat  menjadi Rp 3,20 triliun 
dari tahun sebelumnya Rp 2,59 triliun. 
Pada tahun 2013 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 32,17%. Hal ini disebabkan total hutang 
Perusahaan meningkat menjadi Rp 1,47 triliun dari tahun sebelumnya Rp 708,97 
miliar. Adapun untuk total aset Perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya Rp 
3,20 triliun menjadi Rp 4,59 triliun pada tahun 2013. 
 
4.5.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio aktivitas Perusahaan 
Inovisi infracom pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 29,45% dari 
tahun sebelumnya 47,74%. Nilai ini kemudian terus meningkat hingga dua tahun 
terakhir yang mencapai 38,5%. Akan tetapi, terjadi sedikit penurunan pada tahun 
berikutnya yaitu 36,32% 
Pada tahun 2010 rasio aktivitas Perusahaan mengalami penurunan 
signifikan dari tahun sebelumnya menjadi 29,45%. Hal ini disebabkan total aktiva 
Perusahaan meningkat 504,01% pada tahun 2010 menjadi Rp 1,12 triliun dari 
tahun sebelumnya Rp 185,82 miliar. Sementara itu, total pendapatan 
Perusahaan meningkat 272,54% menjadi Rp 330,50 miliar dari tahun 
sebelumnya Rp 88,71 miliar. 
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Pada tahun 2011 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 20,97%. Hal ini disebabkan peningkatan total aktiva 
Perusahaan sebesar 131,17% menjadi Rp 2,59 triliun dari tahun sebelumnya Rp 
1,12 triliun. Sementara itu, total pendapatan Perusahaan meningkat 64,67% 
menjadi 544,25 miliar dari tahun sebelumnya Rp 330,5 miliar. 
Pada tahun 2012 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 38,5%. Hal ini disebabkan total penjualan 
Perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya Rp 544,25 miliar menjadi Rp 1,23 
triliun pada tahun 2012. Selain itu aktiva lancar juga mengalami peningkatan 
menjadi Rp 3,20 triliun dari tahun sebelumnya Rp 2,59 triliun. 
Pada tahun 2013 rasio aktivitas Perusahaan mengalami sedikit 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 36,32%. Hal ini disebabkan total 
penjualan Perusahaan meningkat 35,06% menjadi Rp 1,66 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 1,23 triliun. Adapun aktiva lancar Perusahaan meningkat 43,15% 
menjadi Rp 4,59 triliun dari tahun sebelumnya Rp 3,20 triliun. 
 
4.5.4 Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio profitabilitas 
Perusahaan Inovisi infracom pada tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 
50,74% dari tahun sebelumnya 31,69%. Nilai ini kemudian meningkat pada tahun 
berikutnya yang mencapai 94,86%. Selanjutnya, rasio ini terus mengalami 
penurunan hingga dua tahun berikutnya hingga hanya mencapai 19,68% 
Pada tahun 2010 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 50,74%. Hal ini disebabkan laba bersih 
perusahaan meningkat menjadi Rp 125,41 miliar dari tahun sebelumnya Rp 
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28,11 miliar. Adapun penjualan Perusahaan pada tahun 2010 meningkat menjadi 
Rp 330,50 miliar dari tahun sebelumnya Rp 88,71 miliar. 
Pada tahun 2011 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 94,86%. Hal ini disebabkan laba bersih 
perusahaan meningkat menjadi Rp 516,29 miliar dari tahun sebelumnya Rp 
125,41 miliar. Selain itu penjualan Perusahaan juga meningkat menjadi Rp 
544,25 miliar dari tahun sebelumnya Rp 330,50 miliar. 
Pada tahun 2012 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 42,07%. Hal ini disebabkan laba bersih 
Perusahaan meningkat 0,61% menjadi Rp 519,49 miliar dari tahun sebelumnya 
Rp 516,29 miliar. Selain itu penjualan Perusahaan meningkat 127% menjadi Rp 
1,23 triliun dari tahun sebelumnya Rp 544,25 miliar. 
Pada tahun 2013 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
signifikan dari tahun sebelumnya menjadi 19,68%. Hal ini disebabkan laba bersih 
Perusahaan menurun menjadi 328,27 miliar dari tahun sebelumnya Rp 519,49 
miliar. Selain itu pendapatan Perusahaan meningkat menjadi Rp 1,66 triliun dari 
tahun sebelumnya Rp 1,23 triliun. 
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4.6 Analisis Kinerja Keuangan PT Indosat 
Tabel 4.5 
Persentase Rasio Keuangan PT Indosat 
Rasio 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Likuiditas 54,62 51,55 48,19 75,43 53,13 40,63 
Solvabilitas 66,77 65,47 64,37 64,88 69,7 73,34 
Aktivitas 34,2 37,48 38,56 40,6 43,75 45,23 
Profitabilitas 7,96 3,27 4,54 2,17 -11,18 -7,71 
 
 
4.6.1 Rasio Likuiditas  
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas Perusahaan 
Indosat dari tahun tahun 2009 hingga tahun 2011 terus mengalami penurunan. 
Rasio ini kemudian mengalami peningkatan pada tahun berikutnya menjadi 
75,43%. Akan tetapi, rasio ini kembali menunjukkan penurunan hingga dua tahun 
berikutnya 
 Pada tahun 2010 rasio likuiditas Perusahaan mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya menjadi 51,55%. Penurunan rasio ini disebabkan oleh 
turunnya saldo aktiva lancar. Pada tahun 2009 Perusahaan mencatat saldo 
aktiva lancar sebesar Rp 7,13 triliun yang pada tahun 2010 menurun hingga Rp 
6,15 triliun. Penurunan aktiva lancar ini disebabkan oleh turunnya saldo kas dan 
setara kas. Adapun untuk saldo hutang lancar Perusahaan pada tahun 2009 
tercatat sebesar Rp 13,07 triliun menurun sebesar Rp 1,12 triliun menjadi Rp 
11,95 triliun pada tahun 2010. 
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.Pada tahun 2011 rasio likuiditas Perusahaan kembali mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 48,19%. Penurunan rasio ini 
disebabkan oleh turunnya saldo aktiva lancar. Pada tahun 2010 Perusahaan 
mencatat saldo aktiva lancar sebesar Rp 6,15 triliun yang pada tahun 2011 
menurun hingga Rp 5,76 triliun. Penurunan aktiva lancar ini disebabkan oleh 
turunnya saldo kas dan setara kas. Adapun untuk saldo hutang lancar 
Perusahaan pada tahun 2010 tercatat sebesar Rp 11,95 triliun meningkat 
sebesar Rp 20 miliar menjadi Rp 11,97 triliun pada tahun 2011. 
Pada tahun 2012 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 75,43%. Peningkatan rasio ini disebabkan oleh 
peningkatan saldo aktiva lancar. Pada tahun 2011 Perusahaan mencatat saldo 
aktiva lancar sebesar Rp 5,76 triliun yang pada tahun 2012 menurun hingga Rp 
8,30 triliun. Peningkatan aktiva lancar ini disebabkan oleh meningkatnya saldo 
kas dan setara kas. Adapun untuk saldo hutang lancar Perusahaan pada tahun 
2011 tercatat sebesar Rp 11,97 triliun meningkat sebesar Rp 953 miliar menjadi 
Rp 11,01 triliun pada tahun 2012. 
Pada tahun 2013 rasio likuiditas Perusahaan kembali mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 53,13%. Penurunan rasio ini 
disebabkan oleh turunnya saldo aktiva lancar. Pada tahun 2012 Perusahaan 
mencatat saldo aktiva lancar sebesar Rp 8,30 triliun yang pada tahun 2013 
menurun hingga Rp 7,16 triliun. Penurunan aktiva lancar ini disebabkan oleh 
turunnya saldo kas dan setara kas. Adapun untuk saldo hutang lancar 
Perusahaan pada tahun 2012 tercatat sebesar Rp 11,01 triliun meningkat 
sebesar Rp 2,47 triliun menjadi Rp 13,49 triliun pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 rasio likuiditas Perusahaan kembali mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 40,63%. Penurunan rasio ini 
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disebabkan oleh peningkatan hutang lancar perusahaan. Pada tahun 2013 
perusahaan mencatat saldo aktiva lancar sebesar Rp 7,16 triliun yang pada 
tahun 2014 meningkat menjadi Rp 8,59 triliun. Adapun untuk saldo hutang lancar 
Perusahaan pada tahun 2013 tercatat sebesar Rp 13,49 triliun meningkat 
sebesar Rp 7,65 triliun menjadi Rp 21,14 triliun pada tahun 2014. 
4.6.2 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio solvabilitas 
Perusahaan Indosat pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 65,47% 
dari tahun sebelumnya 66,77%. Nilai ini kemudian kembali menurun pada tahun 
2011 menjadi 64,33%. Rasio ini kemudian terus meningkat hingga tahun 2014 
mencapai 73,34% 
Pada tahun 2010 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 65,47%. Penurunan rasio ini dikarenakan total 
hutang Perusahaan yang berkurang dari tahun sebelumnya Rp 36,75 triliun pada 
tahun 2009 menjadi Rp 34,58 triliun pada tahun 2010. Adapun untuk total aset 
Perusahaan juga turun dari Rp 55,04 triliun pada tahu 2009 menjadi Rp 52,81 
triliun pada tahun 2010. 
Pada tahun 2011 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 64,37%. Penurunan rasio ini dikarenakan 
menurunnya total hutang Perusahaan pada tahun 2011 menjadi Rp 34,26 triliun 
dari tahun sebelumnnya sebesar Rp 34,58 triliun. Selain itu, total aset 
Perusahaan juga meningkat dari tahun sebelumnya Rp 52,81 triliun menjadi Rp 
53,23 triliun pada tahun 2011. 
Pada tahun 2012 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 64,88%. Peningkatan ini dikarenakan 
meningkatnya total hutang Perusahaan dari tahun sebelumnya Rp 34,26 triliun 
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menjadi Rp 35,82 triliun pada tahun 2012. Adapun total aset Perusahaan 
menurun menjadi Rp 55,22 triliun pada tahun 2012 dari tahun sebelumnya Rp 
55,23 triliun. 
Pada tahun 2013 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 69,70%. Peningkatan ini dikarenakan 
meningkatnya total hutang Perusahaan menjadi Rp 38 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 35,82 triliun. Selain itu total aset Perusahaan juga mengalami 
penurunan menjadi Rp 54,52 triliun dari tahun sebelumnya Rp 55,22 triliun.  
Pada tahun 2014 rasio solvabilitas Perusahaan kembali mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 73,34%. Peningkatan ini 
dikarenakan total hutang Perusahaan yang semakin bertambah menjadi Rp 
39,05 triliun dari tahun sebelumnya Rp 38 triliun. Selain itu total aset Perusahaan 
juga menurun menjadi Rp 53,25 triliun dari dari tahun sebelumnya Rp 54,52 
triliun. 
 
4.6.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio aktivitas Perusahaan 
Indosat pada tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 37,38% dari tahun 
sebelumnya 34,20%. Nilai ini kemudian terus meningkat hingga tahun 2014 yang 
mencapai 45,23%.  
Pada tahun 2010 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 37,48%. Total pendapatan usaha meningkat dari Rp 
18,82 triliun pada tahun 2009 menjadi Rp 19,79 triliun (US$2.201,8 juta), atau 
sebesar 5,2%, terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pendapatan jasa 
seluler perusahaan. Selama tahun 2010, pendapatan usaha dari jasa seluler 
meningkat sebesar Rp 1,72 triliun, atau 12,1%, dari Rp 14,3 miliar pada tahun 
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2009. Pendapatan usaha dari jasa MIDI menurun dari sebesar Rp 244,8 miliar, 
atau 9,0% dari Rp 2,72 triliun di tahun 2009. Pendapatan usaha dari jasa 
telekomunikasi tetap di tahun 2010 menurun sebesar Rp 509,8 miliar, atau 
28,3%, dari Rp 1,8 triliun di tahun 2009. 
Pada tahun 2011 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 38,56%. Total pendapatan usaha meningkat dari Rp 
19,79 triliun pada tahun 2010 menjadi Rp 20,57 triliun (US$2.269,2 juta) di 2011, 
atau sebesar 3,9%, terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pendapatan jasa 
selular Perusahaan dan pendapatan jasa MIDI Perusahaan. Selama tahun 2011, 
pendapatan usaha selular meningkat sebesar Rp 723,8 miliar, atau 4,5%, dari Rp 
16,02 triliun pada tahun 2010. Pendapatan usaha dari jasa MIDI meningkat 
sebesar Rp 99,7 miliar, atau 4,0% dari Rp 2,47 triliun di tahun 2010. Pendapatan 
usaha dari jasa telekomunikasi tetap di tahun 2011 menurun sebesar Rp 43,2 
miliar atau 3,3% dari Rp 1,29 triliun di tahun 2010. 
Pada tahun 2012 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 40,60%. Total pendapatan usaha meningkat dari Rp 
20,52 triliun pada tahun 2011 menjadi Rp 22,41 triliun (US$ 2.318,4 juta) di 2012, 
atau sebesar 9,2%, terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pendapatan jasa 
selular Perusahaan dan pendapatan jasa MIDI Perusahaan. Selama tahun 2012, 
pendapatan usaha dari jasa selular meningkat sebesar Rp 1,9 triliun, atau 11,5%, 
dari 16,58 triliun pada tahun 2011. Pendapatan usaha dari jasa MIDI meningkat 
sebesar Rp 216,1 miliar, atau 8,0% dari Rp 2,69 triliun pada tahun 2011. 
Pendapatan usaha dari jasa telekomunikasi tetap di tahun 2012 menurun 
sebesar Rp 228,5 miliar atau 18,3 % dari Rp 1,25 triliun di tahun 2011. 
Pada tahun 2013 rasio aktivitas Perusahaan mengalami sedikit 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 43,75%. Total pendapatan usaha 
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meningkat dari Rp 22,41 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp 23,85 triliun 
(US$1.957,1 juta) pada tahun 2013, atau sebesar 6,4%, terutama disebabkan 
oleh peningkatan pendapatan usaha dari jasa seluler dan dari jasa MIDI. Selama 
tahun 2013, pendapatan usaha dari jasa seluler meningkat sebesar Rp 885,3 
miliar, atau 4,8%, dari Rp 18,48 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 19,37 miliar 
(US$1.589,5 juta) pada tahun 2013. Pendapatan usaha dari jasa MIDI meningkat 
sebesar Rp357,9 miliar, atau sebesar 12,3%, dari Rp 2,9 miliar pada tahun 2012 
menjadi Rp 3,26 triliun (US$267,9 juta) pada tahun 2013. Pendapatan usaha dari 
jasa telekomunikasi tetap di tahun 2013 meningkat sebesar Rp 193,3 miliar, atau 
sebesar 18,9%, dari Rp 1,02 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp 1,21 miliar 
(US$99,7 juta) pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 45,23%. Total pendapatan usaha meningkat dari Rp 
23,85 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp 24,08 triliun (US$1.936,1 juta) pada 
tahun 2014 atau sebesar 1,0%, terutama disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan usaha dari jasa seluler dan dari jasa MIDI. Selama tahun 2014, 
pendapatan usaha dari jasa seluler meningkat sebesar Rp 105,9 miliar, atau 
0,5%, dari Rp 19,37 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp 19,48 miliar (US$1.566,0 
juta) pada tahun 2014. Pendapatan usaha dari jasa MIDI meningkat sebesar Rp 
242,6 miliar, atau sebesar 7,4%, dari Rp 3,26 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp 
3,5 triliun (US$282,0 juta) pada tahun 2014. Pendapatan usaha dari jasa 
telekomunikasi tetap di tahun 2014 menurun sebesar Rp 118,7 miliar, atau 
sebesar 9,8%, dari Rp 1,21 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp 1,09 triliun 
(US$88,1 juta) pada tahun 2014. 
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4.6.4 Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio profitabilitas 
Perusahaan Indosat pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 3,66% dari 
tahun sebelumnya 8,26%. Nilai ini kemudian meningkat pada tahun berikutnya 
yang mencapai 5,20%. Selanjutnya, rasio ini terus mengalami penurunan hingga 
dua tahun berikutnya hingga mencapai minus 11,18%. Rasio ini kemudian 
meningkat pada tahun berikutnya menjadi minus 7,71%. 
Pada tahun 2010 rasio profitabilitas Perusahaan menurun dari tahun 
sebelumnya menjadi 3,66%. Laba bersih Perusahaan untuk tahun 2010 tidak 
setara dengan pendapatan usaha dan laba usaha Perusahaan pada periode 
tersebut. Hal ini sebagian disebabkan oleh adanya fluktuasi yang besar pada 
beberapa pos non-usaha yang mempengaruhi laba bersih Perusahaan pada 
periode tersebut. Pos non-usaha tersebut di antaranya adalah fluktuasi beban 
pajak penghasilan tangguhan, laba atau rugi selisih kurs-bersih, dan laba atau 
rugi perubahan nilai wajar derivatif-bersih. Sebagai akibat dari faktor-faktor 
tersebut, laba bersih Perusahaan menurun sebesar Rp 851 miliar, atau 56,8%, 
dari Rp 1,49 triliun pada tahun 2009 menjadi Rp 647,2 miliar (US$72,0 juta).  
Pada Tahun 2011 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 4,54%. Hal ini dikarenakan laba bersih 
Perusahaan meningkat sebesar Rp 187,8 miliar, atau 29,0%, dari Rp 647,2 miliar 
pada tahun 2010 menjadi Rp 835,0 miliar (US$92,1 juta) pada tahun 2011, 
dimana pendapatan Perusahaan mencapai Rp 20,52 triliun. 
Pada tahun 2012 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 2,17%. Hal ini dikarenakan laba bersih 
Perusahaan turun dari tahun sebelumnya Rp 932,5 miliar menjadi Rp 487,4 
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miliar pada tahun 2012, dimana pendapatan Perusahaan mencapai Rp 22,41 
triliun.  
Pada tahun 2013 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
signifikan dari tahun sebelumnya menjadi minus 11,18%. Perusahaan tercatat 
mendapatkan rugi usaha sebesar Rp 2,78 triliun (US$228,2 juta) pada tahun 
2013 dibandingkan dengan laba yang didapatkan pada tahun sebelumnya 
sebesar Rp 487,4 miliar. Adapun pendapatan Perusahaan tercatat sebesar Rp 
23,85 triliun pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi minus 7,71%. Perusahaan tercatat mendapatkan 
rugi usaha sebesar Rp 1,98 triliun (US$159,7 juta) pada tahun 2014, nilai ini 
meningkat jika dibandingkan dengan rugi yang didapatkan pada tahun 
sebelumnya sebesar Rp 2,78 triliun. Adapun pendapatan Perusahaan tercatat 
sebesar Rp 24,08 triliun pada tahun 2014. 
 
4.7 Analisis Kinerja Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia 
Tabel 4.6 
Persentase Rasio Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia 
 
Rasio 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Likuiditas 60,19 91,49 95,8 84,57 116,31 106,22 
Solvabilitas 49,31 43,45 40,83 39,86 39,49 38,87 
Aktivitas 69,19 68,8 69,14 92,98 64,84 63,66 
Profitabilitas 16,84 16,81 21,71 23,8 24,46 23,91 
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4.7.1 Rasio Likuiditas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio likuiditas Perusahaan 
Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2009 hingga tahun 2010 terus mengalami 
peningkatan mencapai 95,8%. Nilai ini kemudian turun pada tahun selanjutnya 
menjadi 84,57%. Akan tetapi, rasio likuiditas Perusahaan kembali meningkat 
pada tahun 2013 menjadi 116,31%, meskipun di tahun berikunya rasio ini 
kembali menurun menjadi 106,22% 
Pada tahun 2010 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 91,49%. Aset lancar berjumlah Rp 16,18 trliun pada 
tanggal 31 Desember 2009 dan Rp 18,73 triliun (US$2.078,9 juta) pada tanggal 
31 Desember 2010 terjadi peningkatan sebesar Rp 2,54 triliun atau 15,7%, yang 
disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas, peningkatan uang muka dan 
beban beban dibayar dimuka, peningkatan piutang usaha, dan peningkatan 
pajak dibayar dimuka. Adapun saldo hutang lancar pada tahun 2010 adalah  Rp 
20,47 triliun (US$2.272,2 juta) menunjukkan penurunan sebesar Rp 6,42 triliun 
atau 23,9% dari tahun sebelumnya, yang disebabkan oleh penurunan kewajiban 
jangka pendek dalam mata uang Rupiah. 
Pada tahun 2011 rasio likuiditas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 95,8%. Aset lancar berjumlah Rp 18,72 triliun pada 
tanggal 31 Desember 2010 dan Rp 21,25 triliun (US$2.344 juta) pada tanggal 31 
Desember 2011 mencerminkan peningkatan sebesar Rp 2,52 triliun atau 13,5%. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya jumlah kas dan setara kas 
serta peningkatan piutang usaha. Pada tanggal 31 Desember 2010 dan pada 
tanggal 31 Desember 2011 saldo hutang lancar masing-masing sebesar Rp 
20,47 triliun dan Rp 22,18 triliun (US$2.447 juta) menunjukkan peningkatan 
sebesar Rp 1,71 triliun atau 8,4%. 
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Pada tahun 2012 rasio likuiditas Perusahaan mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya menjadi 84,57%. Hal ini disebabkan meningkatnya hutang 
lancar perusahaan pada tahun 2012 menjadi Rp 27,97 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 21,25 triliun. Adapun aktiva lancar Perusahaan tercatat 
meningkat menjadi Rp 27,97 triliun dari tahun sebelumnya Rp 21,25 triliun. 
Pada tahun 2013 rasio likuiditas perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 116,31%. Hal ini disebabkan meningkatnya aset 
lancar Perusahaan pada tahun 2013 menjadi Rp 33,07 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 27,97 triliun. Adapun hutang lancar Perusahaan meningkat 
menjadi Rp 28,43 triliun dari tahun sebelumnya Rp 24,1 triliun. 
Pada tahun 2014 rasio likuiditas Perusahaan mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya menjadi 106,22%. Hal ini disebabkan meningkatnya hutang 
lancar perusahaan pada tahun 2014 menjadi Rp 33,76 triliun. Dalam memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo, pada tanggal 31 Desember 2014 Perusahaan 
memiliki kas dan setara kas sebesar Rp 17,67 triliun yang meningkat sebesar Rp 
2,97 triliun dibanding tahun 2013 yang hanya mencatatkan Rp 14,69 triliun. Hal 
ini juga didukung dengan peningkatan arus kas yang dihasilkan dari kegiatan 
operasi terutama penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 84,74 triliun. 
4.7.2 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio solvabilitas 
Perusahaan Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2009 hingga tahun 2014 
terus menurun. Hal ini dibuktikan dengan rasio likuiditas pada tahun 2009 
mencapai 49,31% yang kemudian terus menurun hingga tahun 2014 hanya 
sebesar 38,87% 
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Pada tahun 2010 rasio solvabilitas perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 43,45%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
total aset Perusahaan menjadi Rp 99,75 triliun dari tahun sebelumnya Rp 97,81 
triliun. Selain itu total hutang Perusahaan juga menurun menjadi Rp 43,34 triliun 
dari tahun sebelumnya Rp 48,22 triliun. 
Pada tahun 2011 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 40,83%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
total aset Perusahaan menjadi Rp 103,05 triliun dari tahun sebelumnya Rp 99,75 
triliun. Selain itu, total hutang Perusahaan juga menurun menjadi Rp 42,07 triliun 
dari tahun sebelumnya Rp 43,34 triliun. 
Pada tahun 2012 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 39,86%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
total aset Perusahaan menjadi Rp 111.36 triliun dari tahun sebelumnya Rp 
103,05 triliun. Adapun total hutang Perusahaan meningkat menjadi Rp 44,39 
triliun dari tahun sebelumnya Rp 42,07 triliun. 
Pada tahun 2013 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 39,49%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
total aset Perusahaan menjadi Rp 127,95 triliun dari tahun sebelumnya Rp 
111,36 triliun. Adapun total hutang Perusahaan meningkat menjadi Rp 50,52 
triliun dari tahun sebelumnya Rp 44,39 triliun. 
Pada tahun 2014 rasio solvabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 38,87%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
total aset Perusahaan menjadi Rp 140,89 triliun dari tahun sebelumnya Rp 
127,95 triliun. Adapun total hutang Perusahaan meningkat menjadi Rp 54,77 
triliun dari tahun sebelumnya Rp 50,52 triliun. 
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4.7.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio aktivitas Perusahaan 
Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 
68,80% dari tahun sebelumnya 69,19%. Rasio ini kemudian terus meningkat 
hingga dua tahun terakhir menjadi 92,98%. Akan tetapi, terjadi penurunan rasio 
pada dua tahun berikutnya menjadi 63,66% 
Pada tahun 2010 rasio aktivitas Perusahaan mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya menjadi 68,80%. Pendapatan usaha meningkat sebesar Rp 
951,6 miliar, atau 1,4%, dari Rp 67,67 triliun pada tahun 2009 menjadi Rp 68,62 
triliun pada tahun 2010. Peningkatan pendapatan usaha pada tahun 2010 
terutama disebabkan oleh peningkatan dari pendapatan data, internet dan jasa 
teknologi informatika, seluler serta jasa telekomunikasi lainnya yang diimbangi 
dengan penurunan pendapatan telepon tidak bergerak interkoneksi dan jaringan. 
Pendapatan dari telepon seluler yang merupakan komponen terbesar dari 
pendapatan usaha, tercatat sedikit peningkatan sebesar Rp 601,1 miliar atau 
2,1% pada tahun 2010. 
Pada tahun 2011 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 69,14%. Jumlah pendapatan meningkat sebesar Rp 
2,62 triliun, atau 3,8%, dari Rp 68,62 triliun pada tahun 2010 menjadi Rp 71,25 
triliun pada tahun 2011. Peningkatan pendapatan di tahun 2011 terutama 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan data, internet dan jasa teknologi 
informatika, jaringan dan jasa telekomunikasi lainnya yang diimbangi dengan 
penurunan pendapatan telepon tidak bergerak, pendapatan telepon seluler dan 
interkoneksi. Pendapatan telepon seluler, yang merupakan komponen terbesar 
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dari pendapatan perusahaan, menunjukkan sedikit penurunan sebesar Rp 536 
miliar, atau 1,8% di tahun 2011. 
Pada tahun 2012 rasio aktivitas Perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya menjadi 92,98%. Jumlah pendapatan meningkat sebesar Rp 
5,89 triliun, atau 8,3%, dari Rp 71,25 triliun pada 2011 menjadi Rp 77,14 triliun 
pada 2012. Peningkatan pendapatan di tahun 2012 terutama disebabkan oleh 
peningkatan pendapatan seluler, pendapatan data, internet dan jasa teknologi 
informatika serta pendapatan interkoneksi dan pendapatan jasa telekomunikasi 
lainnya, yang diimbangi dengan penurunan pendapatan telepon tidak bergerak 
dan jaringan. 
Pada tahun 2013 rasio aktivitas Perusahaan mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya menjadi 64,84%. Jumlah pendapatan meningkat sebesar Rp 
5,82 triliun atau 7,5% dari Rp 77,14 triliun pada 2012 menjadi Rp 82,96 triliun 
pada 2013. Peningkatan pendapatan di tahun 2013 disebabkan oleh peningkatan 
di seluruh sub pendapatan kecuali telepon tidak bergerak. Peningkatan terutama 
disumbangkan oleh pendapatan seluler serta pendapatan data. internet dan jasa 
teknologi informatika. 
Pada tahun 2014 rasio aktivitas Perusahaan kembali mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 63,66%. Jumlah pendapatan 
meningkat sebesar Rp 5,82 triliun, atau 7,5% dari Rp 77,14 triliun pada 2012 
menjadi Rp 82,96 triliun pada 2013. Peningkatan pendapatan di tahun 2013 
disebabkan oleh peningkatan di seluruh sub pendapatan kecuali telepon tidak 
bergerak. Peningkatan terutama disumbangkan oleh pendapatan telepon seluler 
serta pendapatan data. internet dan jasa teknologi informatika. 
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4.7.4 Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio profitabilitas 
Perusahaan Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2010 mengalami sedikit 
penurunan menjadi 16,81% dari tahun sebelumnya 16,84%. Rasio ini kemudian 
meningkat hingga tahun 2013 mencapai 24,46%. Selanjutnya, rasio ini kembali 
mengalami penurunan menjadi 23,91% 
Pada tahun 2010 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya menjadi 16,81%. Hal ini disebabkan laba bersih 
perusahaan meningkat sebesar 1,21% menjadi Rp 11,53 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 11,39 triliun. Sementara itu, pendapatan Perusahaan meningkat 
sebesar 8,34% menjadi Rp 68,62 triliun dari tahun sebelumnya Rp 67,67 triliun. 
Pada tahun 2011 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 21,71%. Hal ini disebabkan laba bersih 
Perusahaan mengalami peningkatan menjadi Rp 15,47 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 11,53 triliun. Adapun untuk pendapatan Perusahaan juga 
mengalami peningkatan menjadi Rp 71,25 triliun dari tahun sebelumnya Rp 
68,62 triliun.  
Pada tahun 2012 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 23,80%. Hal ini disebabkan laba Perusahaan 
meningkat menjadi Rp 18,36 triliun dari tahun sebelumnya Rp 15,47 triliun. 
Selain itu, pendapatan Perusahaan juga meningkat dari tahun sebelumnya Rp 
71,25 triliun menjadi Rp 77,14 triliun. 
Pada tahun 2013 rasio profitabilitas Perusahaan mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya menjadi 24,46%. Hal ini disebabkan laba Perusahaan 
meningkat menjadi Rp 20,29 triliun dari tahun sebelumnya Rp 18,36 triliun. 
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Sementara itu, pendapatan perusahaan juga meningkat menjadi Rp 82,96 triliun 
dari tahun sebelumnya Rp 77,14 triliun. 
Pada tahun 2014 rasio profitabilitas Perusahaan kembali mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 23,91%. Hal ini disebabkan laba 
Perusahaan meningkat sebesar 5,6% menjadi Rp 21,44 triliun dari tahun 
sebelumnya Rp 20,29 triliun. Sementara itu, pendapatan perusahaan meningkat 
sebesar 8,11% menjadi Rp 89,69 triliun dari tahun sebelumnya Rp 82,96 triliun. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
1. PT Bakrie Telecom memiliki kinerja buruk. Hal ini dibuktikan dengan 
semakin menurunnya rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas perusahaan serta semakin meningkatnya rasio solvabilitas 
perusahaan dari tahun ke tahun. 
2. PT XL Axiata memiliki kinerja baik. Hal ini dibuktikan dengan cukup 
baiknya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas perusahaan setiap tahunnya. 
3. PT Smartfren memiliki kinerja buruk. Hal ini dibuktikan dengan rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas perusahaan yang buruk 
setiap tahunnya. 
4. PT Inovisi Infracom memiliki kinerja cukup baik apabila dinilai dari rasio 
likuiditas dan solvabilitasnya tetapi memiliki kinerja buruk dari sisi aktivitas 
dan profitabilitasnya. 
5. PT Indosat memiliki kinerja kinerja kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan 
kurang baiknya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas 
perusahaan setiap tahunnya.  
6. PT Telekomunikasi Indonesia memiliki kinerja sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan semakin membaiknya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas perusahaan setiap tahunnya.  
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5.2 Saran 
1. Bagi perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah seperti Bakrie 
Telecom dan Indosat, perusahaan harus berusaha meningkatkan volume 
penjualan secara maksimal untuk memperkuat posisi aktiva lancar yang 
digunakan dan mengelola modal sendiri secara lebih efisien.  
2. Bagi perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi seperti Bakrie 
Telecom, Smartfren, dan Indosat dapat meningkatkan jumlah 
penghasilkan tanpa diikuti kenaikan biaya-biaya. Karena jika perusahaan 
tidak dapat menggunakan modalnya secara efisien maka perusahaan 
akan mengalami kesulitan dalam melunasi hutang-hutangnya. 
3. Bagi perusahaan dengan tingkat aktivitas yang rendah seperti Bakrie 
Telecom dan Smartfren harus terus berusaha meningkatkan penjualan 
dengan penggunaan aktiva secara efisien, sehingga jumlah aset yang 
sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya 
ditingkatkan atau diperbesar. 
4. Untuk meningkatkan tingkat profitabilitas, perusahaan diharapkan 
mempertahankan pengelolaan biaya-biaya agar tetap cermat dan optimal 
dalam mengatur dan mengelola aset atau modal sendiri yang dimiliki, 
dengan demikian kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
profitabilitasnya pada masa yang akan datang akan lebih baik. 
5. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, perusahaan 
telekomunikasi juga harus memodernisasikan teknologi yang digunakan, 
sebab konsumen pasti memilih teknologi yang lebih terbaru. Sehingga, 
perusahaan yang tidak memodernisasikan teknologinya akan ketinggalan 
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dan tidak dapat berkembang. Hal inilah yang dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan tersebut.   
6. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode-
metode lain dalam melakukan analisis kinerja keuangan. 
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